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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Perilaku Kekerasan khususnya yang dilakukan remaja merupakan masalah

yang banyak terjadi di berbagai negara seperti Amerika, Inggris, maupun

Afrika. Penelitian tentapg asan pada remaja dan dampak yang
ditimbul ' : 9 e da tahun 1970 setelah

n bunuh diri.

O ” olch pen Hoover

a Serikatapernah nighgal@i perilaku kelserasan bar rban

O
. Sedangka S itian yang dilakdl plch D

‘ Boya (2007) molilul H oo¥cIajar di Afrika '(e
[ ]
d1 korban ata - aksi a g erilaku keker

n oleh ketua Umum Komisi
Nasional (Komnas) Perlindungan Anak, Seto Mulyadi sepanjang Januari-
April 2007 terjadi 216 kasus perilaku kekerasan yang dilakukan oleh peserta
didik. Jumlah tersebut meningkat dibanding kwartal yang sama tahun

sebelumnya yang berjumlah 196 kasus (Komnas Anak, 2009).
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Perilaku kekerasan tidak hanya terjadi di kota besar seperti di Daerah Khusus
Ibu Kota (DKI) Jakarta yang mengakibatkan 26 pelajar meninggal dunia,
tetapi juga di kota-kota lain seperti kejadian di Nusa Tenggara Timur
ketika dua kelompok siswi Sekolah Menengah Atas (SMA) I Kupang terlibat
perkelahian, saat kejadian tidak ada siswa/siswi lain yang berusaha melerai

perkelahian tersebut malah ad

2009). i )
¢ (1 n ag o elajar SMA

¥asi g menimpa

ang bertindak sebagai wasit (Trans 7,

hingogi ahan B 1 yang

engakibatkan kematianf§corang praja asal Sulawesi Utara, Citra

evisi ( nelitian’ yafAg" dilakuke ch Shalala2001)

npulkan B el ; e panyak dil4 4 usia
H tahun, terbg lp: H 7 it Sedangkan p M yang
qu( ‘Mﬂah usia

ini merupakan

an Evap sia 16 t

Perilaku kekerasan yang dilak
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah remaja yang memiliki
harga diri yang rendah serta identitas diri yang kacau, selain itu akibat
pertumbuhan dan perkembangan yang sedang terjadi. Menurut Friedman

(1998) masa remaja adalah periode yang penuh dengan dinamika, dan
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merupakan masa tersulit dalam tugas perkembangan keluarga. Pada periode
ini remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
secara fisik, kognitif, emosional, sosial, kepribadian, spiritual, dan moral.
Selain itu periode ini merupakan masa transisi dari anak menuju dewasa, serta
masa pencarian jati diri. Petumbuhan dan perkembangan yang terjadi

mengakibatkan perubahan psi pada remaja yang dapat menimbulkan

kegelisahan, peu

g.tidak stabil, selalu ingin

melaw3 & Feldman 2001;

al yang'da cbabkdin™perilak crasan padagi@maja

etidakha : ks g tta dan re
‘l dikarenaka : - menyesuaikan

H’erta tidak efolcbitilya , Sipantaiaons \Msmart &

2h ini

an pola

tuart & Laraia
¢ remaja dalam hal
Wemaja menghabiskan
waktunya lebih banyak bersa 1
tua. Dengan demikian orang tua perlu menciptakan lingkungan yang hangat
dan ikatan emosi yang kuat agar remaja tidak mengikatkan diri pada
lingkungan yang dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap

perkembangan kepribadian.
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Faktor lain yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada remaja adalah
sekolah. Sekolah memegang peranan yang tidak kalah penting karena remaja
menghabiskan sebahagian besar waktunya di sekolah. Sekolah ikut berperan
di dalam menentukan kepribadian peserta didik dalam hal berfikir, bersikap

maupun berperilaku. Ciri ang dapat menyebabkan perilaku

kekerasan pagda aR.penerapan disiplin yang

neserta didik serta

), 2003).

efekti Kan fak bulkan

kaku, § : te

erilaku kekerasan pada

Stitart & Laraia, 2005). Pg asuh

erupaka berpadudfiigant S angata n dimens: kendali.
yang ta . ensi kehang rmin
‘emampuan o 1laim, me ngkan kepribewJ peka

?p kebutuhansisil de 108 <. _Seaangkan perila‘lmg'tua yang
tampak 88 -,-?a e enda af e ‘i‘ $tplin._ dan supervisi
yang terhadap aturan

Malam Yusuf 2008).

dan kehangatan dikatagorikan menjadi

yang telah
Perpaduan antara dimensi k
empat tipe pola asuh yaitu : authoritative (otoritatif), authoritarian
(otoritarian), permissive, (permisif) dan neglectful (pengabaian) (Baumrind,

1991 dalam Yusuf, 2008).

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



Hasby (2000) mengatakan dampak yang ditimbulkan akibat perilaku
kekerasan pelajar antara lain cedera, kematian pelajar atau anggota
masyarakat, rusaknya sarana dan prasarana umum, ketakutan, terganggunya
proses belajar mengajar, takut kesekolah serta berkurangnya sikap toleransi.
Kapplan (1984), mengatakan apabila perilaku agresif tersebut tidak

ditanggulangi secara dini an berkembang menjadi suatu gangguan

kejiwaan yangshebilk i figancouan kepribadian anti

sosia). § Ka asan harus segera
(1a

] bylkan ilaky 1 akan
Wnsi menimbulkan e lahgl kepemimpinan kolektif pan,
rena k watiran okg ‘ cilefasi pene bangsa “dan_glinber

anusia yANgeProduk ) ‘ ntuk it® kerja
‘ dari berbag sepe perintah, Lem® pwadaya

ﬁm‘;lah dan

(i ap remeh.

pasyarakat, p

A

herilaku kekerasan

Perilaku kekerasan juga terjadidifliK0ta Depok. Sepanjang tahun 2008 tercatat
beberapa kali terjadi perkelahian pelajar seperti kejadian tanggal 25 April
2008 ketika puluhan pelajar hendak terlibat tawuran selepas Ujian Akhir
Nasional (UAN) dan kemudian diamankan polisi (Kompas, 2008). Kejadian

lainnya pada tanggal 10 Juni 2008 ketika terjadi tawuran pelajar yang
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melibatkan dua sekolah menengah di Depok Timur dengan menggunakan ikat
pinggang berkepala besi dan bambu panjang hal ini mengakibatkan

sebahagian warga menjadi takut (Monitor Depok, 2009).

Menurut data yang didapatkan dari Badan Pemberdayaan Perempuan dan

Keluarga Berencana (2009 penduduk Kota Depok pada tahun 2008

adalah 1.659 enduduk rata-rata 6.756

jiwa/knd 911, dari jumlah

L)

erdasarkan data tersebify da dig8hmsikan bahwa perilaku

KK

rpotens adi di K@ [ An emban® pjadi 1 ini
abkan kare ikt g 014 ntuk bé (

‘a, serta tingg fiug A afigmemiliki remajaJl997

w  gain) '%Marang di

o_terlalu si
terciptanyW i

mengembangkan hubungan

Yusuf, 2008

aja. Hal ini terjadi

ng dan tidak mampu
harmonis antar anggota keluarga.
Akibatnya, terjadi konflik dan kesenjangan komunikasi yang dapat

mengembangkan masalah kesehatan mental seperti kepribadian anti sosial.
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Rendahnya tingkat pendidikan KK merupakan faktor lain yang dapat
menyebabkan perilaku kekerasan pada remaja. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan  Shiffrin (1999, dalam Wong, 2003) yang
mengatakan bahwa orang tua dengan pendidikan tinggi berusaha menjalankan
pola asuh yang baik. Penelitian yang dilakukan oleh Bird (1980 dalam

Papalia, Old & feldman, 20 grthadap 314 orang tua dengan tingkat

pendidikan it ) ad@shubungan antara tingkat

pendidi

t e
erilaku kekerasan yangdildikanCmaja di Kota Wtensi
enimb dampakiiyangl ¢ pbesdr” Untu egah Nal tégsebut

fkan pera g . G a. Perawd nitas
‘ada saat inimasib dirasaka baik secara ki aupun
j K C |

: dk pendidikan tinggi
t

ika mereka

v?as. eperti coi it 48, K Ceaiiiata ota Depok
a 38 ﬁrm o LW sus menangani

a dilakukan oleh

hin

masala a.

Perawat dw Wi. Perawat yang ada
belum memiliki kemampu emadai didalam melakukan asuhan

keperawatan jiwa karena tingkat pendidikan yang rendah serta belum pernah
mengikuti pendidikan dan latihan mengenai asuhan keperawatan mental

psikiatri.
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Townsed (2007) mengatakan bahwa peran perawat mental psikiatri tidak lagi
hanya terbatas pada pemberian asuhan keperawatan di rumah sakit akan tetapi
dituntut lebih sensitive terhadap lingkungan sosial. Perawat sebagai bagian
integral dari pelayanan kesehatan berkewajiban melakukan upaya promotif,
preventif, kuratif dan rehabilitative. Upaya preventif dan promotif yang

dilakukan diharapkan dapat nag perencanaan dalam bentuk penyuluhan

kesehatan jiw d4 paya-upaya pendidikan
keseha dan rehabilitative
arga, dalam

ompok

nelitig tang pchgalaman Ofalg tud*dalam suh reifaja d@ngan

ki kekeras i, sedang n ini
‘ sangat sediki H | laSilipenelitian ini adjrikan
‘m“ekerasan

dipergunakan untuk

an bagaimans

selaip 18

menet entu dengan tepat.
Berdasarkw tMelakukan penelitian
mengenai pengalaman keluar gasuh remaja dengan perilaku kekerasan
di Kota Depok menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan

fenomenologis.
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1.2 Rumusan Masalah
Sepanjang tahun 2008 di Depok tercatat beberapa kali terjadi perilaku
kekerasan pada remaja terutama tawuran antar pelajar. Perilaku kekerasan
tersebut disebabkan antara lain karena rendahnya jumlah KK yang memiliki

pendidikan tinggi, serta sedikitnya waktu luang orang tua untuk berinteraksi

dengan remaja, hal terseb at mengakibatkan pola asuh yang tidak

efektif. Fakie

an  orang tua untuk
menyes grkembangan yang
ntut untuk
Selain itu

dl . y AQnisan

Wan antara orang tuajd j
perila emaja a@ bulnya
nya tugas, pe‘fl“lngsi

Vg CheigsispEnerus b

tugas i tasi masalah ini.
Berdasarkw M yang akan diteliti

adalah: “Pengalaman keluar

an sumber

eMba mena di atas menjadi

m mengasuh remaja dengan perilaku

kekerasan di Kota Depok.”
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mendapatkan gambaran yang mendalam tentang pengalaman orang tua
dalam mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan di Kota Depok
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitjai

a. Mengg ang tua dalam mengasuh

g 2l : 2
‘ i 12 pe buhan dan
‘ ambara
Vada remaja.
d.

S aitkan fakt@i-faktor yang menycbabkan aku kekerasamipada

Daf ¢ M oafl y dibutuhkan dalam

cmaja.

Mengetahui

a. Bagi Kel

Mendapatkan gambaran te laman orang tua dalam mengasuh
remaja dengan perilaku kekerasan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan orang tua dan

remaja dalam menciptakan komunikasi yang efektif antara orang tua dan

10
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remaja. Selain itu membantu orang tua untuk mempertimbangkan

perubahan pola asuh pada remaja.

b. Bagi Dunia Pendidikan
Memberikan gambaran tentang harapan orang tua dan peserta didik

terhadap  sekolah  di

membantu  menyelesaikan  tugas

perkembanga diounakan sebagai bahan

konseling untuk

o yang lebih
fungsi

elitian in pe ‘gambara Perawat
Ua komunitas Jhit , peran dan fu¥ ang tua
perses d eilladap la asuh y@lma dari

orang ( : - an _masukan untuk

gram serta grian , fungsi dan tugas

orang tw mperkembangan masa

remaja.

d. Bagi Perkembangan [lmu Keperawatan
Penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah kajian ilmu

pengetahuan keperawatan khususnya bagi ilmu keperawatan jiwa anak

11
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dan remaja, karena diketahuinya secara menyeluruh tentang pola asuh
orang tua dengan perilaku kekerasan sehingga intervensi keperawatan

yang diberikan dapat bersifat holistik.

e. Bagi Penelitian

Hasil penelitian ini dihag dapat menambah hasil penelitian desain

penelitian i ) £ orfignelogis tentang pola asuh

Da ) asan. Diharapkan

-
<o

-y

12
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang konsep keluarga, tugas perkembangan keluarga
dengan remaja, komunikasi dengan remaja, fungsi keluarga, serta konsep pola

asuh dan persepsi remaja tentang pola asuh itu sendiri. Selain itu pada tinjauan

pustaka  akan dibahas mgng ep remaja dan faktor-faktor yang

mempengaruhi yas ) f faktor-faktor  yang

mempengar d ] la staka ini akan
diba : J ‘
Vga memegang perangn pefifing datam membantu remag aikan

tugas _p bangan S€ita Tpémbe kepribads chingga jadi

du dewasa"tla er seb an d'masyarakat” yang atf Bila

arga tidak dap ¢ ,LK At dan ngsinya dengam®batk, dapat
.‘qulbat :: iﬁ )ad _ pa@aja. Untuk
meneegah e "r dipe ahamaii 1I‘_' 1dalam, tentang peran

t—r

2.1.1 Pengertian Keluarga
Banyak ahli mendefinisikan tentang keluarga diantaranya menurut
Friedman (2003) keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang
hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional, dimana setiap

individu dalam keluarga mempunyai peran masing-masing yang
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merupakan bagian dari keluarga. Sedangkan Duval (1976)
mendefinisikan keluarga sebagai berikut Keluarga adalah sekumpulan
orang yang dihubungkan melalui ikatan perkawinan, adopsi atau
kelahiran yang bertujuan untuk menciptakan dan mempertahankan
budaya, meningkatkan perkembangan fisik, mental dan sosial serta

emosional dari tiap angg arga.

514 8) mendefinisikan

< ne 1 ) y terdiri atas

ik 0B g 2 : ifigeal di

igbawah p dalgmi 1 gan.

Vedangkan Bailgn 4§ aglfya (1989 dalam,_ Effendy## 998)

g 1skan Kelmargal adalai¥perp@duan dua ebih mdividillyang

roabung : ngan  dar pungan P atau
‘pengangkata fe; M dalafpatu rumah tanﬂaling
H_Jerinterak ' atiipsd el ; E

74 »

bahwa keluarga
adalw sekumpulan orang yang
melalui

dihubungkan perkawinan, adopsi atau kelahiran
bertujuan untuk menciptakan dan mempertahankan budaya,
meningkatkan perkembangan fisik, mental dan sosial serta emosional

dari setiap anggota keluarga dimana setiap anggota keluarga saling

berinteraksi satu sama lain dan memiliki peran masing-masing.
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2.1.2 Fungsi Keluarga
Keluarga merupakan suatu sistem sosial yang mengajarkan dan
menanamkan nilai, norma kehidupan dengan penuh kasih sayang untuk
mempersiapkan remaja berperan didalam masyarakat. Fungsi keluarga
banyak dijelaskan oleh para ahli (Friedman, 2003; Papalia, Olds &

Feldman, 2001; Yusy ngsi yang harus dijalankan keluarga

didalagagmme ki befpesan didalam masyarakat

v

i 11 supakan utama i i rena
Verhubungan dengatiipe tuk@ kasih sayang dan_cinta. 1 ini
beg i el

erat dcnga sepsi drea terhada menuh ebutuhan

§0sio em@ ya ner ajy moral flnjang
‘pertumbuhan pe M h o ehat bagi ang luarga.
H_Jila fungsi_ini

o ;i

. maka setiap

kebahagiaan,

dan anggota keluarga in memandang remaja sebagai individu

yang unik (Friedman, 1998; Papalia, Olds & Feldman, 2001)
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b. Fungsi Sosialisasi
Keluarga merupakan miniatur masyarakat tempat remaja belajar dan
mendapatkan pengalaman serta proses internalisasi, sosialisasi norma
dan nilai serta peran hidup yang ditanamkan keluarga yang harus

dilaksanakan oleh anggotanya. Fungsi sosialisasi bertujuan memberikan

bekal pada remaja agg berperan dan berfungsi sebagai anggota
masyaLakaf d 0 gsi sosialisasi yang baik

lain, bersikap

I c. F Perawat?

ngsi 1 [ r o ampuan dalam
‘memberikan [ eskhatan, ipdilindungan terhada a serta

Hrengajar AR PeiLle p séhal bagianggota kWKeluarga
be "l?- D118 08 :i‘ ™hidup schat, serta

n konflik antara

menyeimbangkan anta ebasan yang dituntut remaja dengan

tanggung jawab, mempersempit perbedaan nilai dan norma antara orang

tua dengan remaja melalui komunikasi yang efektif( Freidman, 2003)
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d. Fungsi Reproduksi
Fungsi dasar keluarga ini bertujuan untuk menghasilkan keturunan,
penerus generasi dan pemeliharaan anak sebagai bagian dari

kelangsungan generasi berikutnya (Friedman, 2003).

butuhan sandang,
gi anggota

calldengan

[

membe data te nomi
Veluarga keuangafi kelf@i@fea, #§crta kemampuan _kelua alam

Pkasi surnger-siih e ckon o™ yang d Freidmang2003).

‘F ungsi Rekr¢ 2 K & d

l‘qz akan dan mel@n fungsi

ingkungan yang
ceria gat bagi anggota
Wkan keluarga adalah
menciptakan deko yang nyaman, komunikasi yang efektif
dan tidak kaku dengan remaja (kesempatan berdialog bersama pada saat
santai), makan bersama, serta bercengkerama dengan penuh suasana

humor( Yusuf, 2003).
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g. Fungsi Agama
Keluarga berperan dan berkewajiban didalam  mengajarkan,
membimbing, membiasakan serta menanamkan nilai-nilai agama bagi
para anggotanya, sehingga memiliki pedoman hidup yang benar. Bila

anggota keluarga memils akinan yang kuat terhadap ajaran agama

maka _anggt ' i pctmak.yang schat, yakni akan

te suaikan diri secara

rendah

.. s v i 1P7A
Vibandingkan denga : g memiliki komitmen agam ggi,
ang d CS i

sela anak afifpad@Kcluarga gius memilikifgesiko

ebih renda at : A 4 dibanding fengan
‘keluarga yangtidal@re 3 J
b/ o
~odf L=
213 T

e/
siklus pe 4

pada fase ini sering terjadi

aling sulit dalam
mm disebabkan karena
antara orang tua dan remaja yang tidak
dapat dihindarkan. (Friedman, 2003. Tantangan yang dihadapi orang tua
pada fase ini adalah bagaimana menghargai hak otonomi dan kebebasan
yang dituntut remaja Friedman (2003). Tugas perkembangan keluarga

pada remaja yaitu :
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a. Mengimbangi kebebasan remaja dengan tanggung jawab sejalan
dengan maturitas remaja
Orang tua perlu membuat perubahan yang besar dalam sistem keluarga.

Usaha yang dapat dilakukan orang tua adalah mengubah hubungan

orang tua dengan a etergantungan menjadi kemandirian

dengag - § 3 laferaaja untuk mengimbangi

A A1
Vebahknya orang tfa, me

andiri tete ¢ 38 khawaty hadap Temajaiyang
emasuki Swasa.

enjadi
al dalam
individu yang

a gagal menjalin

b. Memfokuskan kembali hubungan perkawinan
Periode ini merupakan masa yang tepat bagi orang tua untuk menata
hubungan perkawinan dan mempersiapkan diri untuk memasuki tahap

perkembangan keluarga berikutnya. Pada periode ini anak-anak sudah

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



20

mulai bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri sehingga beban

orang tua menjadi lebih ringan( Friedman, 2003).

c¢. Menciptakan komunikasi yang terbuka antara orang tua dengan
remaja

Menurut Fiedman (200 unikasi yang efektif dan terbuka antara

orang

rerg
vdapat remaja, m
Deng

OMunika

akak antara orang tua dan
k belajar saling

dup, serta

(&
@ P s ; nglléh laku
Ko akan te 1

2
=)

mengurui, dan menghaki

ct
t

rema ajar Derkata
Jjufur, meng i *miliki pers g salah
erhadap oran nde belajaran tend dan

mengimbangdi asan yang

Friedman (2003) mengata’ ang tua perlu menyesuaikan dan menilai
kembali peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya untuk memfasilitasi
tumbuh kembang remaja. Orang tua harus tetap mempertahankan

standart etik dan moral yang berhubungan dengan agama, adat budaya

dan lingkungan agar remaja terhindar dari pengaruh yang buruk dan
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menjadikan remaja individu dewasa yang dapat berperan di lingkungan

sosial.

Tugas perkembangan keluarga dengan remaja akan terselesaikan dengan
sempurna bila orang tua mengetahui pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi

pada remaja. Untuk itu pada
' .)

perasal d asa latis rti to
row atau to growiinto Weturigyf Banyak ahli meWﬁnisi
teng@ngemaja. Papaliay Qlds & Feldman (200 aendefinist asa
cmaja sebag ASd , el gan antara [ anak
ya M yalid imlai pada usia 12 8 tahun

‘“‘-lﬂ a

er enjadi 3 bagian

man (15-17 tahun) dan

aja awal, remaja mulai meninggalkan

ipi peneliti akan membahas mengenai

konsep remaja.

dan masa devj

an berakhigpa

ﬁ".

akhir (18-20 tahun). Pa
peran anak-anak dan berusaha untuk mengembangkan diri sebagai
individu yang unik. Sedangkan pada remaja pertengahan, remaja mulai
mengembangkan kematangan tingkah laku, belajar mengendalikan diri

dan membuat keputusan yang berkaitan dengan cita-cita dan harapan
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yang ingin diraih, selain itu penerimaaan dari lawan jenis merupakan

hal yang penting. Memantapkan tujuan dan harapan yang ingin dicapai

serta mengembangakan identitas diri, merupakan tugas perkembangan

pada akhir masa remaja.

Menurut Undang-Undaag blik Indonesia No 5 tahun 1979, remaja

adalah_ouaifo ) ! igtabun dan belum pernah
agensyaratkan batas
surat izin
jan No
fmayat 1 fakan R ap bila

ihak pria telah nighcap@®usig¥l9 tahun dan pihak w

meideapal usia 1§k Pasa at Z*berbuny
perkawina al 21 tahuil;

izin dari ked g ¢ A [ ]

1 secara kuantitatif dan

kualitatif, perubahan kuanti eliputi pertambahan tinggi atau berat
badan sedangkan perubahan kualitatif meliputi perubahan proses berpikir
dari konkret menjadi abstrak (Papalia, Olds & Feldman, 2001).

Perkembangan yang terjadi pada remaja menurut meliputi fisik, kognitif,
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moral, sosial, emosi, kepribadian dan spiritual (Papalia, Olds & Feldman,
2001; Firsch, 2006; Santrock, 2001; Yusuf, 2008 )
a. Perkembangan Fisik
Pertumbuhan fisik dan hormonal pada masa remaja merupakan periode
pertumbuhan yang sangat pesat. Pertumbuhan fisik ini tampak dari

ukuran proporsi tubuh pa a akhir yang sudah mencapai proporsi

tubuh Quamgt d 1 ofgmal_yang diproduksi oleh
eks primer dan
pada pria,
n pada

atang oan scke 1 rkinkan

remaja mengalami m#gpi b , sedangkan pada wanita ditang ngan

va rahin, Wagina dan ovariufn, kematangamuini memungkinkan

SMmaja putr ' ;
M kepada

bercaya diri, malu,

rkembangag - : gga rcmaja  be

Yy

' alas, SCrtayp dinginan
(Papalia 2001 sy 12,2005; Yusuf, 2008).
Stice, Presnell, & Bea dalam Papalia, Old & feldman 2001)
mengatakan perubahan hormonal ini dapat mengakibatkan depresi dan
perubahan psikologis seperti peningkatan atau  perubahan emosi.
Perubahan emosi remaja pria lebih tinggi dibandingkan dengan remaja

putri.
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b. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif adalah perubahan kemampuan mental seperti
belajar, memori, menalar, berpikir, dan bahasa. Berdasarkan teori
perkembangan kognitif Piaget, pada periode ini remaja berada pada tahap
formal operasional, hal ini ditandai dengan terjadi kematangan kognitif,

yaitu adanya interaksi ani guktur otak yang telah sempurna dengan

lingkungana®os 7§ ¢ hifigga_remaja mampu untuk
el D % 0 al i _memungkinkan
e fils ¢ i, 2006).
he \# ok 1y embedakan

ide ya

ting g lalu
vnghubungkan ide f€rsebiffdandiiengolahnya sehingga me lkan
i dah m®

suag baru, scldii ithl réfila) @ ug pampu derspekulasi

Sftang sest ; d al memba sesuatu
Hang diinginkat

-’ -

~odf Y

apg terjadi pada

re pat“dilihat . e Mampuants aja untuk berpikir
lebih W a8 K peiS dan abstrak remaja
berkembang, sehingga mamp®#" berpikir multi-dimensi seperti ilmuwan.

Remaja tidak lagi menerima informasi apa adanya, tetapi akan
memproses informasi itu serta mengadaptasikannya dengan pemikiran

sendiri. Remaja juga mampu mengintegrasikan pengalaman masa lalu
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dan sekarang untuk ditransformasikan menjadi konklusi, prediksi, dan

rencana untuk masa depan (Stuart & Laraia, 2005).

Perilaku yang dimunculkan pada perkembangan kognitif ini tampak dari
timbulnya rasa keingintahuan yang kuat, dan adanya kebutuhan akan

sesuatu yang harus diketal

al 2 pembe
Vnurut Kohlberg @069 Bdalang®Papalia, Olds & Feld

1tas| rem gfada pada Katan yaitu

doralitas i ' g 1 rema
i léhg apan kelompoﬁadap

MW

teman sebaya, guru atau

Wgan sosialnya seperti

ewasa lainnya remaja mengenal tentang
nilai-nilai dan moral atau konsep moralitas seperti kejujuran, keadilan,

kesopanan dan kedisiplinan
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Hurlock (1999) mengatakan kemampuan berpikir dalam dimensi moral
pada remaja berkembang karena remaja mulai melihat adanya
kejanggalan dan ketidakseimbangan antara yang dipercayai dengan
kenyataan yang ada di sekitarnya. Remaja merasa perlu mempertanyakan
dan merekonstruksi pola pikir dengan “kenyataan” yang baru. Perubahan

inilah yang seringkali mga

peraturange ; ]
he Si OCld J remaja

gmaja 1 intuk g in itu

ikap "pemberontakan" remaja terhadap

berkembang pula ' Y, kecenderungan  untuk ikuti

opigi dapat, Ml pallf dasKegemard au keinginangeman

s’ o
S

'Melompok

rkembanganmsesi ] . chagjalcbih meli

eldman, 2001;

St

kegiatan ekstra kurikule

ak-kanak, remaja
'Merti kegiatan sekolah,
ah dan bermain dengan teman sebaya.
Pengaruh lingkungan dalam menentukan perilaku remaja diakui cukup
kuat, walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang
memadai untuk menentukan tindakannya sendiri, namun perilaku remaja

banyak dipengaruhi oleh tekanan dari kelompok teman sebaya.
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Kelompok teman sebaya berpengaruh terhadap pertimbangan dan
keputusan remaja untuk berperilaku. Papalia, Olds & Feldman (2001)
mengemukakan bahwa kelompok teman sebaya merupakan sumber
utama remaja dalam hal persepsi dan sikap yang berkaitan dengan gaya

hidup. Bila kelompo

kemungki ! } ofbkan pribadi yang baik,
seb b { } ) sikap yang negatif
‘ ok 3 N k a'rang baik.

mosi

cbaya menampilkan sikap yang positif

Puncak perkembangdfikem@8H terj@di pada masa remaja, te

remajaawal (12-TSitahun), PerkE@mbafigan emos nju
ensitif da ] dap ba stiwa atav osial,
‘mosinya bersi & A 3P al. Hal ini ta emosi
H Mindemng

=
i S1. crusaha untuk

Hubungan teman sebay gat mempengaruhi kematangan emosi
remaja, kematangan emosi remaja ditandai dengan sikap emosi yang
adekuat seperti adanya cinta kasih, simpati, bersedia menolong orang,

hormat dan menghargai orang lain, ramah, tidak mudah tersinggung,

optimis serta mampu mengendalikan emosi. Selain itu remaja mampu
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menyelesaikan masalah yang muncul dan menanggapi proses kehilangan

serta frustasi dengan cara wajar.

Sebaliknya remaja cenderung akan mengalami kecemasan, dan perasaan
tertekan bila kematangan emosi pada fase ini tidak terjadi. Perilaku yang

tampak adalah agresif, 13 marah, keras kepala, sering bertengkar,

suka bezke

Yusu meng

dan masyarakat serta

merupakan sistem yaflg dm@nisjdari sifat, sikap da

meng an tifngkat SKofiSisteNsi pon 1

tkembang b2 sa yengaruhie
Urhadap konse 1Ay 3 ﬂ keée1libeca sekarang.

-’ -

¢ kepercayaan yang

mempengaruhi
en, 1998). Konsep diri
yang positif akan dimiliki a bila ia merasa puas dengan fisiknya, ia
merasakan bahwa orang lain memandang dirinya sebagai pribadi yang
positif. Sebaliknya, remaja cenderung mengembangkan konsep diri yang

negatif bila remaja dan orang lain menilainya negatif. Stuart dan

Sundeen (1998) mengemukakan apabila gagal menentukan identitas diri,
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remaja akan mengalami kebingungan yang dapat memperlambat
pencapaian kedewasaan. Perkembangan kepribadian yang penting pada
masa remaja adalah pencarian dan perkembangan identitas diri untuk
menjadi seorang yang unik dengan peran yang penting dalam hidup

(Erikson 1968, dalam Papalia, Olds & Feldman, 2001).

g. Perkembs

2 iri memungkinkan

Ke
e a ko A aik. Hal ini
ik d 3. % pilkhal-hal
ir1 emaja % tidak
vmberikan mereka pemah@aman spititual yang mereka cari. '

embang y £s: beragamd, seiring
‘engan mulaj ; atau me ahkan
Wakman cntaiig, ae i, - Siapa an dunia,

Pada remaja awal usia 6 tahun kepercayaan agama yang telah
tumbuh pada umur sebelumnya, mungkin akan mengalami perubahan.
Perubahan keyakinan dan kepercayaan agama pada remaja awal

disebabkan karena faktor intenal seperti perkembangan fisik, perubahan

jasmani dan perubahan psikologis remaja serta adanya keinginan untuk
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mandiri dan bebas hal tersebut mengakibatkan perubahan pada emosi,

kecemasan dan kekhawatiran remaja.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi keyakinan dan
kepercayaan agama pada remaja adalah lingkungan keluarga, sekolah,

budaya dalam masyarake ag bertentangan dengan agama (Wong,

2003). Pomabil ! k dari perilaku dan cara
dan kadang malas

gan dalam

ak dagi nyalremaja

uga embangan,Re I
ock (199 at i : mbangan ™ yang
‘mcul pada sagii@tail ¢ gitentu dalam kehid dividu,

wberhasil aKaiteiiaC i an ra ahagia-dan membﬂ eberhasilan
(L. . W, SN

i jika gagal,
tugas W

identitas diri agar remaja

an enghadapi tugas-
Wuan untuk mencari
menjadi individu dewasa yang unik
dengan sense of self yang koheren dan peran yang bernilai di masyarakat

(Papalia, Olds & Feldman, 2001).
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Wong (2003) mengemukakan bahwa tugas-tugas perkembangan remaja

adalah :

a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.

b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang
mempunyai otoritas.

c. Mengembangkan keteg omunikasi interpersonal dan belajar

bergauladeito S ¥ o ain, baik secara individual

ke
) n diks a menerima
e » $ epe g aifuannya

vemperkuat kontralkdiripatas dasar skala nilai, prinsip-
fa

safal*hidup.

lampu 1
‘kanakan.

%

Eriks® lf?:- P

a
ini merup #

tahap ini remaja berusaha

atau

dentity confusion,
ngan psikososial. Pada
enjalin kedekatan dengan teman sebaya,
berusaha untuk dapat menemukan dan mengerti siapa dirinya serta

menentukan masa depannya.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, konflik yang timbul
antara orang tua dan remaja dapat disebabkan karena tidak adanya
komunikasi yang efektif antara orang tua dan remaja, hal ini dapat
mempengaruhi pencapaian tugas perkembangan remaja. Agar masalah
tersebut tidak timbul orang tua maupun remaja perlu menciptakan

komunikasi yang lebih cfe arena dengan komunikasi yang efektif

orang enghargai perbedaan

indi . ‘ baik bagi remaja,
b 2 S er, menerima

4 ) ( ' S orang tua

ak banys ai kek 1 dividu,

v orang tua tidak Haemb fritik  yang tidak realisti adap

-
"\‘Aﬂ;- ai _u:i‘ d :ya Markum

1968, dalam Schaffer,

1994) mengatakan po adalah cara orang tua memberikan
bimbingan, mengarahkan atau memberikan dorongan kepada anak
sehari-hari. Di dalam memberikan bimbingan dan pengarahan tercakup

ekspresi atau pernyataan-pernyataan orang tua akan sikap, nilai, minat

dan harapan dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan anaknya. Interaksi
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ini secara langsung dan tidak langsung memberikan sejumlah bekal
kepada anak berupa pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang

diperlukan anak dalam melanjutkan kehidupannya.

Orang tua berkewajiban untuk memenuhi semua kebutuhan anak yang

dimanifestasikan dalam pola asuh. Pola asuh yang diterima anak

dari g ang dianut keluarga.

than anak seperti

N ] ari bahaya

ne g D kemibangan

R sosia Poa analg 1 uan,
Veterampllan dan nilai-nfl@y yagg" diperlukan untuk kehid a di

‘Faktor-Fakt ng | * ruhi Pola Asuh d
@or yang

H’iurlock 999 baliwam.ada beber
fm % prantara lain:

Usia orang tua berpe di dalam pemilihan pola asuh pada anak.
Orang tua yang berusia muda lebih memilih pola asuh otoritatif dan

permissive dibandingkan dengan orang tua yang berusia tua.

Semakin kecil perbedaan usia antara orang tua dan anak semakin
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kecil pula perbedaan dan perubahan budaya dalam kehidupan

mereka sehingga akan membuat orang tua lebih memahami anaknya.

b. Persamaan Pola Asuh
Pola asuh yang diterima orang tua pada masa lalu akan berpengaruh

terhadap pola asu iterapkan pada anak mereka. Orang tua

ang memiliki pengaruh
menentukan arah
n ividu akan
: at
Penyesuaian Kel@mpd
ock (19990dalam Yusufy 2008) menga tandart keldmpok
berpeng hal ¢ Fan al anggota aya.
Kelompok kg A yan up kuat didala berikan

o aepengasuhan ten@da orang
RCT edikit flaman

didikan yang tinggi lebih banyak
menggunakan pola asuh otoritatif dibandingkan orang tua yang
memiliki pendidikan rendah. Shiffrin (dalam Wong 1999)
mengatakan orang tua yang berpendidikan tinggi berusaha

menjalankan pola asuh yang baik dengan mencari lebih banyak
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informasi dari berbagai sumber dan memberikan perhatian dengan
cara menjadi pendengar yang baik, berperan serta dalam pendidikan
anak, mengenali kepribadian anak, merencanakan masa depan anak

dan memperhatikan tingkat kesehatan dan kesejahteraan anak.

e. Jenis kelamin

Ib isive dibanding ayah

Se : ag kebutuhan dan
ane 2 i ol ing terlibat
0 i , ; 35 ger &

aurse 51998 S al ini

mungkin karenafibu ih bafyak terlibat dengan remaj@@falam

ah sehafighari Yanggapat pal@Mmungkink mbulnya Kogalik.

. Status So Kor, M & d
MaccobyedansMclavd (d ‘ [ Mus sosial

stai i bawah sangat
Witas orang tua, pola
asuh yang otoriter s rang bersikap hangat dan memberikan
kasih sayang kepada anak. sedangkan pada kelas ekonomi menegah
dan atas orang tua cenderung memberikan pengawasan dan
perhatian terhadap anak. Pada kelas sosial ekonomi ini orang tua

cenderung memanfaatkan wakatu luang yang dimiliki untuk
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melakukan kegiatan tertentu bersama anak, serta menekankan pada

pengembangan inisiatif, keingintahuan dan kreativitas anak.

Orang tua dengan status sosial ekonomi rendah cenderung menjadi
depresi dan mengalami konflik keluarga yang pada akhirnya akan

mempengaruhi masa maja seperti timbulnya harga diri rendah,

Menu ’ ) nampu_bergaul dengan teman

¢ ala o jan diri (Sigelman

&

Orang tua yangWmengdafiit kBRsep tradisional cenderu ilih

otoritarian dibanding gan org a yang mghganut
konsep ; J g an KagitCth dalam
Sarwono ) ling M prang tia yang berasal Jawa

dan Sundaseendcain

h. Jenis Kelamin Anak

Jenis kelamin anak merupakan salah satu faktor yang menentukan
orang tua di dalam memberikan pola asuh pada anak. Anak

perempuan mendapatkan pola asuh yang lebih disiplin dibandingkan
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anak laki-laki. Orang tua beranggapan bahwa mendidik anak
perempuan lebih sulit dibandingkan dengan anak laki-laki sehingga
diperlukan disiplin yang lebih ketat dibandingkan dengan anak laki-

laki

i. Usia anak
Polz ail. pada anak yang berusia

Gaya pengasuhan

: 3 ' disebabkan
are e1108 i ipgllakukan

g dewas diberj
asuh yang sesudipaddhasaficmaja adalah otoritatif d
i aka
dan kep n

kepribadiapiyangise

1 ya ak yang memiliki
siw MHgan pola asuh ini
anak akan didorong mengemukakan permasalahannya tetapi
orang tua tetap memberikan bantuan dan mengendalikan tindakan-
tindakan mereka.Hal ini dimungkinkan karena pada pola asuh ini
orang tua memberikan kehangatan sehingga terjalin komunikasi

yang terbuka antara orang tua dan anak. Pada anak yang mengalami
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ketakutan dan kecemasan orang tua lebih banyak menggunakan pola
asuh permisive, pola asuh ini bertujuan untuk membantu

menurunkan kecemasan pada anak.

2.3.3. Dimensi Pola Asuh

Mc Coby& Martin (198 @ Yusuf 2008 ) menyimpulkan ada dua

dimensi,daldm ' dimensi kendali dan dimensi

keli

-
-

980, d4 tsuf 2008

standar dan harapan tua

dap anaklly, Dime 1 berhubunga encan pengawnsan,

kendali merupal
pembata

g tua, disipl Pervisi

serta kesed yghadapai pe N anak.

an_agar ana@i pribadi
Wrus selalu diimbangi

karena bila tidak anak akan menjadi

dengan dimensi keh
frustasi karena merasa tidak dicintai oleh orangtuanya sehingga ia
mengembangkan koping maladaptif dengan melakukan tindakan
mencederai diri sendiri maupun orang lain. Hurlock (1999)

mengatakan disiplin diperlukan dalam perkembangan anak karena
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dapat memberikan rasa aman kepada anak dengan memberitahukan

mana yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan.

b. Dimensi Kehangatan
Mac Coby dan Martin (1983, Dalam Yusuf 2008) mengatakan bahwa

orang tua yang merni shangatan dalam memberikan pola asuh

pada 3 jahteraan anak, menerima,
{ } g dan menyetujui

; 12 g memiliki

1ang 3, 11C u anak

mbangk® badigg dan

emosi anak, menyggiakai¥danficluangkan waktu untuk

An bersamehe gi€thadap K

-
-
o

tingkah laku yang dita n orang tua kepada anak akan tergambar
bagaimana orang tua menunjukkan kehangatan dan menerapkan

kendali. Berdasarkan kedua dimensi tersebut, Baumrind

menggambarkan 4 macam kategori pola asuh orang tua yaitu:
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otoritatif, otoritarian, permisif, dan pengabaian Baumrind (1991 dalam

Yusuf, 2008).

a. Otoritatif
Pola asuh ini merupakan pola asuh yang terbaik. Dengan pola asuh

ini menjadikan aps ailiki rasa percaya diri, rasa ingin tahu

yanggtihg 1 1 T aflemik yang tinggi. Selain itu

; i aokah laku, sopan,

7 )] £ pola asuh
ote il : sl t3 masa

gcmilik nudah
\ menjalin persalighata

Hal d Jis¢ , na gftua denga sGh ini
memiliki pike M éhafigatan yang tingg ap anak,
e B i ok ‘V k

] 16} 2 K4 3 anak, rong ana

. H paikan pertanyaan, dan

Penelitian yang dilakukan Gray & Steinberg (1999 dalam Papalia,
Olds & Feldman, 2001) terhadap 8700 siswa tingkat 9 dan 11 di
SMU Winconsin dan California menyimpulkan bahwa semakin

besar keterlibatan orang tua dalam memberikan bimbingan dan
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kebebasan kepada remaja, akan meningkatkan kemampuan remaja
dalam berperilaku positif, tercapainya perkembangan psikososial

yang matur dan kesehatan mental yang optimal.

b. Otoritarian

Anak yang dibesas alam pola asuh ini cenderung penakut,

atidak berbahagia. Selain

L { P Ak terpengaruh, sulit
2 % I 1 las tentang
2B &) C1f E

Anak dengan péla 3 0
al. In1 “S@ditandaisdcnga

dikare 1dd ; as va diri. Hea b
karena o e A crfiosional, otoriter, dadngan

Dl aturan ata\wu sesuai
chyj C anak tentang alasan
Feldman (2001).
ni selalu menggunakan
hukuman fisik bi tidak mau menuruti peraturan atau
perilaku yang di kehendaki. Anak harus patuh terhadap otoritas
orang tua, pekerjaan, tradisi dan perintah orang tua, anak kurang

diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat.
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c. Permisif
Orang tua yang menerapkan pola asuh permisif kurang
memberikan kendali, mereka lebih banyak memberikan kehangatan
kepada anak. Anak yang diasuh secara permisif akan menjadikan
anak tidak mandiri, tanggung jawab sosial rendah, kurang memiliki

rasa percaya diri endominasi, pemberontak, tidak memiliki

arak 3 D dilmmda memiliki prestasi

5 asuh in a meka 1 atan

\ yang rendah pada Jl@knyd¥ Sikap orang tua # asuh
cabaian Gifandal déapdr tidadk*adanya emosl antagdi@rang

tua da ) [ be membiark ntuk

‘ A difii, Btidak pernahJ‘ dan
1 m amaiiak , e P entu Mndemng

ang terbentuk dari

=)

aturan yang harus 1

bertingkah laku

1 & a
w sama sekali aturan-

a patuhi, mereka menjadi remaja dengan

rasa tanggung jawab yang rendah
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2.3.5 Persepsi Remaja Tentang Pola Asuh
Persepsi adalah pemaknaan terhadap obyek, peristiwa atau
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan yang ditangkap atau dirasa dari stimuli inderawi

atau sensori stimuli (Rachmat, 1999). Persepsi adalah suatu proses

dimana seseorang agorganisasi, mengkoordinasi fikiran,
pertanda atau segala

nt ; , Organ dalam

Proses persepsi@im degBfn memperhatikan WVidu
ilih sti b iny@*dan me ikan stimulu§fyang

lainn 1d1 ers berikan pe esual

dengan c; gga satu stimu berikan

daiistiap individ@ung dari

s tersebut.

at, 1999) mengatakan
ada 2 faktor yang ngaruhi dan menentukan persepsi yaitu
faktor fungsional dan struktural. Faktor fungsional disebut juga
faktor personal yang meliputi kebutuhan, dan pengalaman masa

lalu individu. Faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi

meliputi kesiapan mental, suasana emosional dan latar belakang
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budaya individu. Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik
dan efek saraf pada sistem saraf individu. Faktor lain yang
mempengaruhi persepsi adalah perhatian, intensitas stimuli,

kebaruan, dan perulangan.

Persepsi remaja tes ola asuh yang diberikan orang tua akan

diperséns 8 O Wbeibeda—beda antara satu

ih yang diberikan

cr : : ol psi remaja

asuly be 1z merasa

1 tidak & k g ' yang
merasa diperlakiikan ¢ 4 . J

Soetji

PSi remajd % asuh

orang tug pngenai bagai pla asuh

Im“mencoba

efigan  memfokuskan
a dan menggugah
|

*
i i w:mak sampai remaja.
1

an
Persepsi remaja te D po

a asuh orang tua ini akan sangat
berpengaruh bagi tingkah laku sosial, kemandirian dan ketrampilan
dalam menyelesaikan suatu masalah ketika remaja berada dalam

lingkungan sosial.
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2.4 Komunikasi Pada Remaja
2.4.1 Pengertian Komunikasi
Stuart (1998, dalam Suryani, 2005) Mengatakan hakikat komunikasi
adalah suatu hubungan dalam kebersamaan yang dapat menimbulkan
perubahan sikap dan tingkah laku untuk menciptakan pengertian dari

orang yang terlibat dalasg pikasi.

as { P 51, akna, perasaan dan
) a 4 OB ebih dalam suatu
AKS s ' J 2 C O g lain

i pETUDE gkah la 1 tanya

ubungan yang difi@misPdiantg®® orang-orang yang terl alam
kou <asi.

‘Keterampllan A e1illp keteramplladniliki

eseoran ' icmbe g Dubungan, baik 1t‘m‘{;an yang
BMUNIKas} yang digunakan

sesew wmrasaannya dan apa

yang di sukai maupun ya ak di sukai. Melalui komunikasi seorang

Seperti sapaan atau

individu belajar bersikap empati, mengerti orang lain, membangun dan
membina hubungan serta merasakan kebahagiaan. Bila tujuan
komunikasi antara orang tua dan remaja tercapai, kesenjangan

komunikasi antara orang tua dengan remaja tidak akan terjadi dan
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remaja dapat menyelesaikan tugas perkembangan fase ini dengan

sempurna

Effendy (2002 dalam Suryani, 2005) menyatakan ada lima komponen

dalam komunikasi yaitu; komunikator, komunikan, pesan, media dan

efek. Komunikator mg paikan pesan baik secara langsung atau
melalyi di | I aotmmtimbul efek atau akibat

komunikan akan

tg
‘ . : ; i' terciptalah
WOmunikasi denga

Q asi vers ' rbal mera n salali” satufdspek

yang pentmg
‘akan memba

>

. Komu efektif

ribadian remaje asilan

dengan tingkat

Komunikasi antara orang tua dan remaja akan berfungsi dengan baik
dan efektif, bila orang tua dan remaja saling menghargai perbedaan
individu, tidak banyak menilai kekurangan serta tidak melakukan kritik

yang tidak realistis, meningkatkan adaptasi positif, dan mencegah
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adaptasi yang negatif. Selain itu dengan komunikasi yang baik, orang
tua maupun remaja saling memberi dan menerima informasi, berbagi
perasaan dan bertukar pendapat sehingga dapat diketahui apa yang

diinginkan, dan konflikpun dapat dihindari.

Komunikasi keluarga erfungsi dengan baik ditandai dengan

adanyg

: o k ) melakukan perubahan,
] ( P bersama terhadap
. : 99 £1l C o mempuyai
amp ] E ik S r antar
4.3 Pri KomunikKasi d

omunika An remajaa yai bila
‘orang tua meialia i ¢ H unikasi antara lain:

i fja untuk berbicara

ngk
percaya serta mau

p ini remaja akan

menumbuhkan rasa a dan dihargai. Beberapa pernyataan

yang bersifat terbuka antara lain: “Saya mengerti. “ Ya..hm”. “Oh
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ya”. Coba ceritakan lebih banyak”ibu koq tertarik ya.”Kelihatannya

kamu seneng ya.

b. Mendengar Aktif
Mendengar aktif adalah kemampuan orang tua untuk menggenali,

mengerti dan memal erasaan remaja baik yang disampaikan

melaluigF k ' pn.,_verbal dengan tepat.
hdorong terjadinya
ungkapkan

Reng antara

faip_rema v ‘ salah
dan bertanggung §dvab J

omuni b p:
Prinsip Koy ! af a “Berusaha m‘erlebih
secara M berarti

edang dirasakan oleh

bal maupun non

Mntuk mengerti secara

emosional sekaligus tual, bukan dengan maksud untuk

menjawab, mengendalikan atau memanipulasi remaja.

Perkembangan yang sangat pesat pada remaja, tugas perkembangan yang harus

dilalui oleh remaja, pola asuh yang diterima dari orang tua dan persepsi pola asuh
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orang tua sangat berperan penting di dalam membantu remaja menyelesaikan
tugas perkembangannya. Bila tugas perkembangan ini tidak terselesaikan dengan

sempurna dapat mengakibatkan perilaku kekerasan pada remaja.

2.5 Perilaku Kekerasan

2.5.1 Pengertian

Berkoy ( S ing engatakan  perilaku
kg /. { ; an_untuk melukai
e0 a J >dg t al (1995)

e oate : : # dib i asan; secara

WEF D9) me alah

enggunaan kekua fisiky dagi¥kekuasaan, ancaman ata akan

terk p diri i oaff™ atau Se mpok orang ™ atau

asyaraka o
mengakibatkantmefia M

J1¢
P

2 kem esar

kerugian psi lainan

-
>

er
kV‘tlkekerasan dalam diri

remaja, antara lain :

a. Individu
Faktor individu yang dapat menyebabkan remaja melakukan
perilaku kekerasan adalah remaja dengan harga diri rendah, kurang

percaya diri, mudah kecewa, identitas diri yang kacau. Dalam
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menyelesaikan masalah remaja dengan perilaku kekerasan
menampilkan sikap pemberontakan, cenderung agresif dan
destruktif. Dalam segi agama remaja dengan perilaku kekerasan
kurang mengamalkan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari,
memiliki motivasi belajar yang rendah serta prestasi sekolah yang

menurun (Stuart &

dilakeuicas 1 ( cfigamapulkan bahwa semakin
{ { ) : idu akan semakin
’
; ernal
Dalam budaya €tsebUfberk@bang pandangan wyang
pat adalal@lak By afgitidak takert melakn perila clBfpsan.
30-40 ku kil J¢: ah anak T2

2001) @ A &
-

2005; Boyd, 1998). Penelitian yang

alala,

™
a lain karena tidak

ma, serta tidak adanya

organisasi formal a rmal seperti pramuka atau karang taruna
yang dapat digunakan remaja untuk bertemu, berkumpul dan

berorganisasi serta melakukan beragam kegiatan bersama teman

sebaya. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kreatifitas dan
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kemampuan remaja dalam bidang tertentu sesuai dengan minat dan

bakat masing-masing.

Dengan bakat yang dimiliki remaja (seperti olah raga, seni, musik,

dan teater) membantu remaja mengembangkan kepercayaan diri,

dikarenakan remaj dapatkan status yang lebih baik di mata

temanise { 1Y ) bergantung pada orang

‘ fgle
Vi Kerban san

\ Stuart dan Sulideen B 998 mengatakan kekerasan akan

ingkungan untuk

Matu yangegipela)a gbagid*Desar ta penye ekerasan
yang @ ; ' cbelumnya gnjadi

anak merasa al ini

)
i

per pengabaian yang
Wnak—anak merupakan

garuhi remaja dalam melakukan perilaku

faktor yang akan m
kekerasan. Penelitian yang dilakukan oleh Widyatuti (2002)
menyimpulkan bahwa semakin bertambah jenis kekerasan yang
dialami akan semakin menurunkan perilaku kekerasan. Selain itu

penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa peningkatan satu
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pengalaman kekerasan akan menyebabkan dan menurunkan

kejadian perilaku kekerasan sebesar 9,474 kali.

e. Pengaruh lingkungan masyarakat, budaya dan media
Lingkungan masyarakat amat berpengaruh terhadap perkembangan

remaja. Remaja goal di dalam lingkungan sosial yang

peLinisi y nagdan nilai yang tidak jelas,

el 1SV 0 yir selalu diwarnai
g snya media
cle % ail ofs as turut

clitian yagig | iiigah (199

impulkangdbahwa

tingka a , N3 babkan Ka Jenaran

menonton tele vsi i akukan oleh W (2002)

ondisi sosia@ kejadian

f. Keluarga

Stuart & Laraia (2005) mengatakan remaja yang hidup dalam
keluarga “broken home”, keluarga yang tidak menanamkan nilai

moral, kurangnya kasih sayang orang tua atau orang tua yang
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terlalu banyak menuntut di luar batas kemampuan anak, keluarga
dengan pola asuh otoriter, orang tua yang kurang mampu
menjalankan komunikasi yang efektif dengan remaja serta keluarga

yang tidak konsisten dengan aturan yang di buat, merupakan faktor

penyebab remaja melakukan perilaku kekerasan.
ilakukan oleh Widyatuti
n antara keluarga

penelitian
S g baik

nga oa akai erilaku
\ kekerasaan pad@ refli@a g€besar 0,463 kali. Peneli yang

kukan Béding 298) @y impulka hubuhga tara

perila as ads : gan pola a8 ilaku
orang tua [ K & d

il

lan aa
penyebab perilaku

T
w McLyod, Jayaratne,

dalam Papalia, Olds & Feldman, 2001)

Cebaallo & Borqu
mengemukakan bahwa keluarga dengan tingkat ekonomi yang sulit
cenderung menghukum anaknya dengan keras, hal ini

mengakibatkan anak menjadi tertekan dan bermasalah di sekolah.

Akibat masalah ekonomi, keluarga menjadi sering bertengkar hal
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ini mengakibatkan remaja menampilkan perilaku bermusuhan dan
mengancam. Conger (1991 dalam Yusuf, 2008) mengemukakan
bahwa keluarga yang mengalami masalah ekonomi cenderung

depresi dan mengalami konflik yang akan mempengaruhi perilaku

kekerasan pada remaja.

dalam Agustiani,

{ } an dampak
: . negatif

akukakar ku keke

obat terlarang, $&rta Pefilak@¥Seks bebas. Hal inj terjadi
fa remajdigang cfmendaPatkan pe ahan

serta f3 a. Stua

£2005)

mengatak Ak e 2 merupakan sa 0 faktor

er (1982 dalam

Wan bahwa dari 3000

remaja nakal di C ternyata 67% mendapat pengaruh dari
teman sebaya. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Glueck &
Glueck, (1978, dalam Yusuf 2008) menyimpulkan bahwa 98,4%

anak yang berperilaku nakal merupakan akibat dan pengaruh dari

teman sebaya. Penelitian yang dilakukan oleh Widyatuti (2002)
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menyimpulkan ada hubungan antara teman sebaya dengan perilaku
kekerasan. Penelitian itu juga menyimpulkan bahwa teman sebaya
berpengaruh sebesar 1,227 kali untuk menyebabkan perilaku

kekerasan.

i. Pola Asuh yang Tie ifek tif

grikan pengaruh terhadap

pleh Peck (1970;

),

bermusuhan, i Isifffakali¥dan otoriter. Selai

ampilkangsike alpatul” tidak

k3 cer p dorong3
AN g

dan

timbul da

pola asuh orang

WHaku kekerasan pada

remaja disebabkan sikap orang tua yang otoriter, 10 %
dikarenakan sikap orang tua yang terlalu melindungi, 40 % kurang

diperhatikan orang tua serta 33,4 % orang tua menampilkan sikap

masa bodoh.
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Gaya pengasuhan otoritarian tidak sesuai diterapkan pada remaja,
hal ini disebabkan pada periode ini, remaja menuntut untuk
diperlakukan sebagai orang dewasa. Jika orang tua tidak
melakukan penyesuaian pola asuh terhadap perubahan yang terjadi

pada remaja maka seorang remaja akan menolak pengaruh orang

tua dan mencari g erta persetujuan teman sebaya Fuligini

dan ¢ Sigheldman, 2001)

j )
e dapa g 10U Licd KTk e padaipeserta

eko me o kaku
\ atau tanpa mengrapkamidisiplin, kurang memberikan hagg atas

serhasilangang dicapailipeserta d urang memotivasi
dan m ¢ ; aj iki peserta a.tidak

adanya h , hofiis antara sekolah, pe dik dan

ngembangkan berbagai
ketrampilan, memb enyelesaikan masalah pelajaran, masalah
pribadi, keluarga atau dengan teman sebaya. Tujuan bimbingan dan

konseling yaitu menciptakan lingkungan yang positif yang tidak

hanya berorientasi pada peningkatan akademis saja, tetapi juga
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meningkatkan ~ perkembangan sosial dan emosional remaja

(Papalia, Old & Fildman, 2001; Santrock, 2003).

Tujuan bimbingan dan konseling akan tercapai bila seorang
konselor  bersedia untuk mendengarkan masalah yang dialami

remaja, menjelask genangkan dan memberikan dukungan

seti | i, S ock, 2003). Jika seluruh
asan pada remaja

Adyatuti (2002)
g baik
sgbesar

0,614 kali.

gka Piki
‘elitian ini dil; odut
w neinolog f ¥ " engekspl@galaman

erasan. Kerangka

pikir yang an merup onseptual adaptasi

sistem Rw : . n @ M. Kerangka pikir ini

merupakan dasar dari lafa lakang penelitian yang akan peneliti

kembangkan seperti yang digambarkan dalam skema 2.1

Roy (1991) menjelaskan bahwa manusia merupakan suatu sistem terbuka

yang terdiri dari input, proses dan output, manusia akan menerima input
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atau stimulus dari lingkungan eksternal maupun internal. Derajat adaptasi
manusia ditentukan oleh kombinasi antara stimulus fokal, kontekstual dan
residual. Adaptasi akan diperoleh jika manusia berespon positif terhadap
perubahan lingkungan, respon positif tersebut akan meningkatkan integritas
seorang manusia. Stimulus fokal yaitu stimulus yang secara langsung

mengharuskan orang tua bg ccara adaptif dalam penelitian ini yang

menjadi St o kekerasan sedangkan

yang ¢ ' uruh stimulus lain

1 gkstua ; ‘
wr\adapi remaja defigan pefilak
eselug faktor ngki emberikakontrib

pahan perfl ; i day tikan keb
Ulitian ini ada ilai, /nos badl dan fungsi keluarga remaja
vvjakan stinuliiseic v

ga
mempenga ] m‘dan belajar, kognator

dalam penelitian ini akan di

an tingkah

elitian

an dengan adanya pemahaman orang tua
terhadap tugas dan fungsi keluarga dengan remaja serta kemampuan orang
tua dalam menyesuaikan pola asuh yang dibutuhkan remaja. Sedangkan
output adalah keseimbangan didalam keluarga hal ini tampak dari

kemampuan penyesuaian pola asuh, perubahan perilaku serta makna yang
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dirasakan keluarga keluarga dalam mengasuh remaja dengan perilaku
kekerasan. Perilaku, penyesuaian pola asuh serta makna yang dirasakan
keluarga pada remaja perilaku kekerasan akan menjadikan umpan balik

bagi stimulus pada proses input.

l

INPUT
Stimulus

= OUT PUT
: ( Homeostatis
™ 3

Stimulus? .\

Remajs
Perilakn

us

Kag
Kemdmpuanorang I ?
tua d: > S
s -

[ A ? R R Adaptif
! o . akna bagi'keluarga

L

8RO

menygs
asuh pada rct

\o

Stimulus
Nilai dan no
keluarga

A

Skema 2.1 Kerangka Pikir Penelitian Merupakan Modifikasi Adaptasi dari

Sistem Roy
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2.7 Psikodinamika Perilaku Kekerasan Pada Remaja
Perilaku kekerasan yang terjadi pada remaja disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya Pola asuh yang tidak efektif. Anak yang diasuh dengan pola asuh
otoritarian, pengabaian atau permisif cenderung bersifat bermusuhan dan
memberontak terhadap nilai dan norma yang berlaku dalam keluarga atau

masyarakat, berperilaku bebas idak terkontrol, serta tidak bertanggung

@8esnbangan antara dimensi

jawab hal inigdigeh
kehangg 1 K { P

i bal in abkan ampu

enjalankan peran dangh funi cluarga, serta membang maja
enyeles tugas ' : bag? ga menghargdl hak

mi dan ke pada pe remaja
‘aha mengura prikatan emosid? tua,
; ilai Mal yang

b1t keputusan secara
s perkembangan

1
dengan sew vidu yang tidak dapat

melepaskan diri dari ketergan ya dengan orang tua atau orang lain.

Lingkungan terutama teman sebaya memiliki arti yang sangat penting pada

remaja karena teman sebaya memberikan penambahan nilai pada remaja.

Selain itu teman sebaya memberikan kesempatan bagi remaja untuk belajar
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tentang bagaimana berinteraksi dengan orang lain, mengontrol tingkah laku
sosial, mengembangkan ketrampilan dan minat serta saling bertukar perasaan
selain pengaruh yang positif teman sebaya juga memberikan pengaruh yang
negatif pada remaja. Konsep diri remaja dipengaruhi oleh penilaian orang lain
terhadap dirinya bila lingkungan memberikan penilaian positif, maka remaja

akan berperilaku positif begi sbaliknya. Remaja dapat terhindar dari

pengaruh tepaampte o i pafigasmemberikan kehangatan

dan keg An| : n i yang diperlukan
rémaja '

grasan g Cluargg adanya

ang ,publik yang dapat dig@haka@f remaja  untuk _men gkan

trampji mat dangbakat sertaMPerig dan bexkuimpul gandteman

ya& berpeng i i e kepribad psial.

nisme koping gnbiasa ak@n[t€maja adalah pra splitting

s 7 I B

en
Perawat M‘ kau kekerasan pada

remaja
a. Pelaksana Keperawatan
Sebagai pelaksana keperawatan, perawat bertanggung jawab untuk
memenuhi kebutuhan perkembangan terutama pola asuh orang tua pada

remaja dengan perilaku kekerasan dengan pendekatan proses keperawatan.
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Tantangan utama yang dihadapi perawat selaku pelaksana keperawatan
adalah menyadari bahwa remaja mengalami perubahan fisik, psikologis,
kognitif, kepribadian, spiritual serta pembentukan identitas diri pada
remaja. Perawat berkeyakinan bahwa keluarga memiliki pengaruh yang
sangat kuat untuk menentukan berhasil atau tidaknya tindakan

keperawatan yang diberiks kK itu perawat perlu menggali stressor

yang ada dalgn : ppakan suatu sistem bila

saE ( : essor maka akan
iapi Spe Crtujugaa
vngembangkan kopihg o adaptif seperti pengew
] ] eduka e

Dpsikg asi, teropiy, tria@ng IDQ serta P

Bhaja. Fa J fj ik memba ntakan
‘ubungan yang A dtk@iskemampuan ko 81 antara

pok

0
D

&) keluarga,

pendekatan

Stuart & Sundden (1998) akan seorang spesialis keperawatan jiwa
memiliki berbagai peran sebagai psikoterapi pada individu, keluarga

maupun kelompok serta sebagai konsultan bagi tim kesehatan seperti

dokter, pekerja sosial, psikolog dalam penanganan klien.
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b. Pendidik
Peran ini dapat dilakukan dalam memberikan pendidikan keperawatan
tentang pola asuh pada remaja dan ketrampilan penggunaan komunikasi

yang efektif pada remaja.

c. Pengelola Keperawatan

untuk memberikan

telah ditetapkan.
1r, nakan tidak
ofesi ingga hasil

Peran

imnal scs g dih

tersebut, diperlukan k€manipuian managerial untuk melakuka

bagian pefan e inggigjawab W o-ma

%

g ne1 . | ’i\ h_

era o0 pen perkembangan  ilmu

un mutu asuhan

h r1”an ini, mengambarkan

ja yang memiliki perilaku kekerasan di

pe e
keperw
pola asuh orang tua pa
kota Depok yang akan bermanfaat dalam menentukan prioritas
penyelesaian masalah pada remaja dengan perilaku kekerasan, deteksi
dini penyimpangan kesehatan mental, sehingga dapat dilakukan upaya

pencegahan yang komprehensif.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi  bertujuan untuk mempelajari, mengembangkan atau menemukan

pengetahuan dengan menggunakanggendekatan ilmiah dalam memberi makna atau

menginterpretasikan . bg egarti bagi manusia (Cresswell,

1998). Fugy 9 :
deskri . 1t

by

it menghasilkan data

a. gkah laku dari

Hungler (1995)%mmenyataka juan penelitian” kualtat] adalah

&
d

1kan @ arar pemikan falk gnear a dan 4 mencari

pada pe sial yang

. 'f
M Bcgafiglan Speziale dadr (2003)

lcnganspcndekatan feniuéi bertujuan

§ permas

ydividu serta cg

mﬂir bahwa pene :
mengambark ﬁ : g sebdgai s alaman hidup. Pengalaman

hidup

gan angka atau
Fode penelitian kualitatif

bilangan terten

dengan pendekatan fenome

Penelitian ini bertujuan untuk menggali, mengekplorasi serta mendiskripsikan
pengalaman orang tua dalam mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan
berdasarkan penemuan fakta mengenai fenomena sosial dengan pendekatan ilmiah

langsung dari orang tua yang mengalaminya.
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3.2 Populasi dan Sampel
3.1.1 Populasi
Populasi adalah wilayah tertentu yang terdiri dari obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas maupun kuantitas serta karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiono

2005). Populasi dalan alah seluruh keluarga yang memiliki

seperti tawuran dan

remaja ; q eril e
NIk o 1 K D '

ampling pengmtuanSsas \ elitian ini

gan cara

sampg ara p 5 i schingga

YEan

mempers
KESBANGPOL DA dtadCpok yang bertanggung jawab dalam
memberikan rekomendasi terhadap semua jenis penelitian. Rekomendasi dan
izin yang telah diberikan, dipergunakan untuk pengambilan data awal ke

Badan Pembedayaan Perempuan dan Keluarga Berencana untuk memperoleh

data jumlah KK, Jumlah keluarga dengan remaja dan data terkait lain. Data
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mengenai dua sekolah yang akan dipergunakan dalam penelitian ini

didapatkan dari Dinas Pendidikan Kota Depok.

Proses rekruitmen partisipan dalam penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti
mendapatkan izin melakukan penelitian dari Dinas pendidikan Kota Depok.

Pada tahap rekruitmen partisipan, peneliti melibatkan kepala sekolah dan guru

bimbingan konseling izin dan rekomendasi dari sekolah
untuk n 3 poan surat izin dan
udahan dalam

ata terpaksa dan

e: ' {auilCaton partisip?

1an, sela gar calon Sipan DCP bahwa data
diperg a manfaat g didapatks iz hasil pe mi sangat

Sebe DTOSES didaksanaka 1l 1berikan

Welasan terlebih

guru bimb

bulnya pet artisipasi

nala sckolah

ul ak olah dalam hakini ke

[
juan peneliWeria calon
I ipan,h'

Partisipav a

tahun yang perna

Wgan remaja usia 16-19

aku kekerasan seperti tawuran,
berkelahi, melakukan pencurian dan pemalakan serta membolos dari sekolah.
orang tua atau caregiver merupakan penanggung jawab dalam memenuhi
kebutuhan jasmani maupun rohani remaja, saat penelitian dilakukan partisipan
berada dalam kondisi sehat secara fisik maupun mental serta bersedia

mengikuti penelitian.
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Pada tahap seleksi peneliti mendapatkan enam calon partisipan yang sesuai
dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan oleh peneliti, ini sesuai dengan
pendapat Dukes (1984, dalam Creswell (1998) bahwa jumlah sampel dalam
penelitian kualitatif adalah 6-10 orang. Bila saturasi data belum tercapai jumlah

partisipan dapat ditambah.

Setelah mendapatkangi asi dari sekolah peneliti melakukan

pengum d. ap partisipan. Sebelum

m ¢ nds 2
; ) d enljelaskan informed
par pSE gaturasi data
a partisipa ¢ ' g diketahui n jawaban yang
partisipan o merupakan culangga rtisipan
umnyzg
empat dan WaktiiBene H
[ &

litian ini dila ulai dari buWuari hingga
M Juai?0e9r T ie a1 deTiaghyDemiusu roposal yan
.‘r = I‘.%‘L prop yang

diujik oo ke cmpat  oulan_Viaie gumpulan data

dilakuka & dan kedua bulan Juni
2009, sedangkan & d W a minggu ketiga bulan Mei hingga

awal Juni 2009. Lokasi tempat penelitian ini adalah SMK Ganesha Satria I dan
SMA Muhamadyah Cisalak, sedangkan lokasi wawancara dilakukan dirumah

partisipan.
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3.4 Etika Penelitian

Penelitian ini menggunakan prinsip etika penelitian menurut Polit dan Hungler
(1997) yang meliputi penerapan prinsip beneficence, dalam menerapkan prinsip
ini peneliti menjamin bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan bahaya baik
fisik maupun emosional selain itu manfaat yang didapatkan dari penelitain ini

lebih besar dibandingkan resikg yang mungkin timbul. Dalam menerapkan

prinsip  beneficence pulan data peneliti berupaya

menghi an tidak nyaman dari

‘ 'ik melanjutkan

tonimity dalamiggenel ini grahasiaan

1tas digd 1SIpa sepertl  tig ¢ S % ¢ tas diri

serta i Pal ormast pingkan
Vpan akan dij ge % a,. a hanya akarUn untuk
t1an selanjutk e penelitian Unehtl juga

an mendapatkan

meggu
amin tidak akan
membedalv a m sama antara partisipan

yang satu dengan yanglain. an prinsip Confidenciality peneliti
berupaya menciptakan lingkungan yang nyaman, hangat dan bersahabat selama
proses wawancara sehingga partisipan lebih terbuka dan jujur dalam menjawab

pertanyaan penelitian.

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



63

3.5 Alat pengumpul Data
Alat pengumpul data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah diri peneliti
sendiri serta alat perekam MP 4, pedoman wawancara dan catatan lapangan.
Untuk mengukur kemampuan peneliti dalam melakukan wawancara dengan
partisipan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba wawancara terhadap

partisipan lain. Hasil uji coba wawancara dalam bentuk verbatim peneliti

diskusikan dan  kox pembimbing tesis. Masukan dari

pembimb iri dan meningkatkan

116 ) ; Ca a terkait tujuan

' Jenge Jseut peneliti

pu mene 7 ' dé akna peng g nengasuh

gan perilak eras '

bedoma % Ci C % ai, bersa ji coba

awancara mendalamsBer¢ sil évaluasi uji coba pedo wancara
[

i tkan bahwa 1 dimengerti ipahami oleh
p an if-i g O : i“‘ karh coba membuat
catatal ail.beTTIDa eatatan No0 Veroglrdan tios adian-kejadian yang

terjadi sev' w venganggu proses dan
si : W

mempengaruhi ha ini dilakukan untuk mendukung
ungkapan verbal partisipan. Kesulitan yang peneliti temui selama uji coba di
dalam membuat catatan lapangan adalah kurangnya konsentrasi peneliti antara
mendengarkan wawancara dan melakukan pengamatan serta pencatatan respon
non verbal partisipan dalam waktu yang bersamaan. Peneliti berusaha

memperbaiki kelemahan ini dengan cara lebih memfokuskan pertanyaan terkait
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tujuan penelitian dan memperhatikan dengan seksama perubahan respon non
verbal partisipan selama wawancara mendalam berlangsung. Kelemahan lain
yang peneliti temukan adalah peneliti belum mampu melakukan wawancara
secara mendalam sehingga pada saat wawancara pada partisipan sebenarnya
peneliti berusaha meningkatkan kemampuan untuk melakukan wawancara

mendalam.

Alat yang : 2 ; wawancara mendalam
i terlebih dahulu

ara ; S caga berulang-

peneliti Merass : , enar serta
pengeceka ang oTdi . Selama

waw mendalam 1t 2 g dalam

.
i Mu memberikan

juan penelitian

serta manv : g : enelitian ini kemudian

partisipan diminta u enand tujuan mengikuti penelitian serta

3. dur Pengu

mengisi data demografi dan membuat kesepakatan tentang waktu wawancara

dilakukan.

Dari enam partisipan empat orang partisipan menginginkan wawancara

dilakukan pada saat itu juga dan dua orang partisipan mengatakan wawancara
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baru dapat dilaksanakan pada hari yang lain karena masih ada kegiatan yang
harus dilakukan pada hari ini. Wawancara dilakukan diruang tamu rumah
partisipan. Hambatan yang dialami peneliti selama wawancara berlangsung
adalah bising karena dua dari enam rumah partisaipan berada di gang yang
sangat ramai dilalui kendaraan roda dua dan anak-anak yang bermain. Selain itu

peneliti mendapatkan hambatan yaitu terjadi distraksi selama wawancara

berlangsung terutama pg masih memiliki anak usia pra

sekolah ¢

gipan minta diambilkan
ena ingin pergi
h tikan sejenak
n membCrikai, | J,r M kepada emenuhi
. afaknya damewe wangara dilanjlifkan seteld

d pene hal ini

wuan agar pene gamati fespon non verbal 1 selama
&

anara berlang % pergunakan svwawancara
meﬁal J8ng dtia isipan "cRata mglt. Peneliti lebih

berlangsung bila

j peneliti maka peneliti
5 aksud pertanyaan tersebut dengan

bahasa yang lebih sederhana dan mampu dipahami oieh partisipan. Setelah

partisipan

akan memberikan pe

wawancara selesai peneliti membuat kontrak kembali untuk bertemu dengan

partisipan dengan membawa hasil wawancara berupa verbatim hal ini dilakukan

untuk melakukan klarifikasi hasil wawancara.
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3.7 Analisis Data
Analisa data dalam penelitian kualitatif berlangsung secara bersamaan dan
sinergis dengan pengumpulan data. Oleh karena itu seorang peneliti dalam riset
kualitatif dituntut mampu berfikir kritis karena pada saat pengumpulan data,
sekaligus melakukan analisa data terhadap data yang sedang di peroleh

(Moloeng 2006; Faisal, 2003 dalam Bungin, 2003). Colaizi (1978 dalam

Holloway &Wheeler, palisa data kualitatif disajikan dalam

fak tertulis, gambar atau

bentuk n ( }
ang penclitigig .,,. d penelitian ) langkah-

a menUrlte Cola 197gfdalam Streub , 2003)

al beril akukan penggumpulkan.¢ : i skrip data

can fcnome : 14 Sctelapmel akule : peneliti

ulai menyusun ha; : . kripsi ini penegliti lakule@h dengan
@ [
W]emutar hasil eliti rekam deggunakan
- . .'-‘ .
Man 13 i‘; yusug emi.kalima ‘ g bekverbatlm.

Untuk m w melakukannya dengan
mendengarkan ke ‘B‘ﬁ . mencocokkan dengan membaca
transkrip yang telah peneliti buat. Selain itu hasil catatan lapangan yang peneliti
dapatkan pada saat wawancara berlangsung berupa respon verbal maupun non

verbal yang diperlihatkan partisipan peneliti integrasikan dalam transkripsi.
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Langkah selanjutnya adalah membaca secara dengan seksama dan teliti serta
berulang-ulang transkrip verbatim yang telah dibuat secara keseluruhan untuk
setiap partisipan. Ini peneliti lakukan untuk merasakan perasaan yang sama
seperti yang dirasakan partisipan dalam mengasuh remaja dengan perilaku

kekerasan.

Selain itu membaca hagi lang-ulang bertujuan agar peneliti
mendapat dg - P ap ini peneliti juga

enibut peneliti masih

lengkapi data

selesai \% A ; eperti Yy raksudkan

angk ahmselan penetitigimemi : 1 yang

Wliki makna dagrarti y ir sama untuk dikelompokka edalam
[

Wri—katagori. \ ian K yang sama W‘ds peneliti

ki pokl #F fadi sub.siib tamagselanjut "i..‘ b tehérsebut peneliti

ke 119 cempalimeniadl tcnia-tema - vano.ai . erakhir peneliti

menuliska f 3 P

3.8 Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan syarat penting dalam

menentukan validitas dan realibilitas data yang diperoleh. Moloeng (2006)
mengatakan prinsip keabsahan data memiliki kriteria sebagai berikut.

Kepercayaan (credibility) untuk memperoleh tingkat kepercayaan atau
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keakuratan data  penelitian, peneliti melakukannya sejak memilih disain
penelitian, tempat dan waktu penelitian, partisipan yang akan berperan serta
proses pengambilan dan analisa data, metode dan alat bantu yang digunakan,
etika serta keabsahan penelitian. Keteralihan (transferability) yaitu generalisasi
hasil penelitian ini dapat dilaksanakan pada populasi tertentu dan dapat

diterapkan pada populasi yang lain. Ketergantungan (dependability) bermakna

reliabilitas atau kesta antungan dapat dilakukan dengan
melakuksg - ate S ng sama pada populasi
an melibatkan

il hasil analisa

an  dalam

f. Prinsip
adalah pgan ibatlg ' aia peneliti

sy firnt@biligp) da cne alitati 13 sebagai

dikatak ilammendape an atau

Wu]uan dari pihak¥ain : an, pendapat Wan hasil
@
tlal’l H‘

-y
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BAB 4
HASIL PENELITIAN
Pada bab IV ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian dengan judul
Pengalaman Orang Tua Mengasuh Remaja dengan Perilaku Kekerasan Di Kota
Depok yang telah peneliti laksanakan terhadap tujuh partisipan yang dilaksanakan

sejak tanggal 20-30 April 2009 s_analisis data peneliti lakukan secara

induktif dari hagi dan catatan lapangan.

Peneliti me

didis‘i

ini pef o1 mepy 1
Wntang data demog 51 yang meliputi jumlah parisi
erli dalapdfpenclitian 1A narti ada saat 1 it

partisipa

dijabarkan dan

. Pada peneliti engenai peng yjumlah

istik remaj

Pada bagian ked i Wema yang mencakup

deskripsi hasil wawancara menda

n perilaku

1 terstruktur dan catatan lapangan yang
peneliti susun berdasarkan tema-tema yang ditemukan atau hasil analisis tematik

tentang pengalaman orang tua mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan.
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4.1 Karakteristik Partisipan

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, partisipan

dalam penelitian ini telah sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan oleh

peneliti adapun karakteristik partisipan sebagai berikut:

Partisipan pertama (pl) paxti pertama berusia 45 tahun pendidikan

terakhir Sagjé da,. Akademi Kesehatan,
penghag % P dan penghasilan
i pat bekerja

i pukul

Partisip nggalke ' 6.00

an tiba dirumah pukul§8.0008terkadang partisipan pulang lebi alam

areng arus mehyelesaik N pekerjé antor tetaps bila pulanggialam

iPan meng Sik < fa mah. J§ yang
‘ki partisipan ing ja putri berusd, dua
V?emaja oria.berusia WU AgE %Mkawinan

erupakan remaja
wgm adalah melakukan

dengan peri

tawuran serta membolos dari S
Partisipan kedua (p2) partisipan kedua berusia 29 tahun pendidikan terakhir

SMA, partisipan merupakan Ibu Rumah Tangga, penghasilan keluarga sekitar

Rp. 2.000.000,- jumlah anak yang dimiliki partisipan satu orang anak berusia
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6 tahun, partisipan merupakan kakak perempuan dari remaja dan care giver
dari remaja karena kedua orang tua telah meninggal dunia selain itu
partisipan adalah care giver dari seorang anak perempuan dari kakak lelaki
partisipan berusia 4 tahun karena ibu anak tersebut meninggal dunia. Agama
Islam, status perkawinan kawin, menurut partisipan dahulu partisipan bekerja

tetapi karena kondisi dan kesei g rumah tangga, partisipan memutuskan

untuk berhecatag b e mah tangga dikerjakan
partisip tahun merupakan

n o dilakukan

artisipan ketiga (p3) parfisi ctigdiberusia 51 tahun pendidi

A, bg ¥ scbagal ( arga dr@ kan da almi dan

asilan pa ¢ ' 13.500.000

ja partisipan an bekerja da ingga

pghari partisi
yang d sipant dua reniaya 1 dan 18 tahun.

Agama Isw Wah tangga dikerjakan

partisipan dan dibantu oleh "3d8K*dan anak partisipan. Remaja pria dari

pw';ninggalkan

B. Jumlah anak

partisipan yang berusia 18 tahun merupakan remaja dengan perilaku
kekerasan, jenis perilaku kekerasan yang dilakukan adalah melakukan

tawuran.
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Partisipan keempat (p4) partisipan keempat berusia 43 tahun pendidikan
terakhir SMA bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga, penghasilan keluarga
berjumlah sekitar Rp.5.000.000,-. Jumlah anak yang dimiliki partisipan tiga
orang satu remaja pria berusia 19 tahun, satu remaja putri berusia 17 tahun
dan satu anak berusia 4 tahun. Agama Islam, status perkawinan kawin,

sebelum menikah partisipan ja_tetapi setelah memiliki anak pertama

suami me » i jagmRekerjaan rumah tangga

dikerja [ ari partispan yang

Wan kelima (p5) parfisipanikelimg@berusia 47 tahun pendidi akhir
P, pa pan merupake h BaRgga, perighasilan keltargaS€kitar

00.000,- dan lima O fewasa
‘ia 25 dan 23

ia 21 tahun, sa

dja pria

erkawinan

yang dilakukan adalah melaku rkelahian serta membolos sekolah.

Partisipan keenam (p6) partisipan enam berusia 44 tahun pendidikan terakhir

Sarjana, bekerja sebagai PNS, penghasilan keluarga didapatkan dari suami

dan penghasilan partisipan yang berjumlah sekitar Rp. 5.000.000,-. Lokasi
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bekerja partisipan berada di Jakarta. Partisipan bekerja  Senin hingga
Jum’at pukul 08.00 s/d 16.00 WIB. Setiap hari partisipan meninggalkan
rumah pukul 06.00 WIB dan tiba dirumah pukul 18.00 WIB. Jumlah anak
yang dimiliki partisipan tiga, dua orang remaja pria berusia 16 dan 15 tahun
dan satu anak berusia 7 tahun. Agama Islam, status perkawinan kawin,

Pekerjaan rumah tangga dikes pecnbantu rumah tangga. Remaja pria dari

partisipan yaagF b i afigmsemaja dengan perilaku

kekeras S an pencurian dan

‘1
WS tema yang akan peneli ng dalam penelitian,ini m
ngkah, Kah analiSaentiruli€ oldiz| 8 dala cubert

yaitu perta o yull ata embuat {ra
‘k data te Sday A JEk€mdian memili M dan
gomena yan‘m‘t‘i untuk

engalaman orang

Hasil penelitian ini
berbagai pengalaman orang tua dalam mengasuh remaja dengan perilaku
kekerasan, pada penelitian ini peneliti tidak menemukan tema tambahan.
Tema-tema tersebut dihasilkan berdasarkan identifikasi hasil wawancara serta
catatan lapangan yang dilakukan pada saat wawancara. Tema-tema yang

dihasilkan dalam penelitian ini meliputi :
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a. Kemampuan orang tua melaksanakan fungsi keluarga dengan Remaja.

b. Pemahaman orang tua tentang tumbuh kembang remaja.

c. Karakteristik remaja dengan perilaku kekerasan

d. Persepsi negatif orang tua dalam mengasuh remaja dengan perilaku
kekerasan.

e. Koping orang tua dalam me dapi remaja dengan perilaku kekerasan.

. Faktor pcayelbiab N Aje

g. Harg ( : : ) {1 1 menanggulanggi
‘, ¢

ihasilka cnelitig ] dibahas

ecara, terpisah untuk “fHengUfgkapkdn pengalaman oyalam

engas aja derigaa petilakt Kekci@san. Te pa yan hasilkan

penelitia sa her ngan yang ntuk

‘elaskan essen nga A o ifua dajam mengasuld‘ngan

e o, ii cfsebliadiidentifikasi b Mm tujuan
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Tujuan Khusus I: Mengetahui Gambaran Peran dan Fungsi Orang Tua
Dalam Mengasuh Remaja Dengan Perilaku
Kekerasan.

Skema 1 Tema 1. Pelaksanaan Peran Orang Tua Secara Formal dan
Informal

Sub Tema

Katagori

Tema

Pelaksanaan

cran orang
J a secara
ormal dan
| ormal

Menanamkan nilai-nilai agama

sehari-hari remaja

Anaan peran
a secara informal

Menﬁan sholat lim 9 -

tiinie” 77 &l / ™
T —

Meng mﬁlnw“—

santai bersa

Mengembangkan hobi bersama
remaja

Sub Tema 1.1. Pelaksanaan Peran Orang Tua Secara informal

Dalam melaksanakan peran orang tua secara informal orang tua berusaha
memenuhi kebutuhan pangan sandang dan keuangan remaja empat dari enam
pertisipan mengatakan bahwa sebagai orang tua mereka berusaha untuk

menyediakan, memberikan dan memenuhi kebutuhan remaja seperti
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kebutuhan sekolah, kebutuhan sehari-hari remaja seperti baju dan uang saku
tetapi dengan tetap menyesuaikan dengan kemampuan partisipan. Menurut
partisipan bila keinginan dan kebutuhan remaja tidak dapat dipenuhi segera

maka partisipan mengatakan akan menunda pemenuhan kebutuhan tersebut.

Dalam memenuhi kebutyha ano  saku remaja seluruh partisipan

mengungkaplsa 1 erfimgou  kepada remajanya

men D engelola keuangan
‘ yar . y engatakan

» ang sak berikau rena
wrang  suddhtidak papdivt. ya udne >silikan
dengan kondisi saydsekag@ng

°ma 1. 2. AN a Secara
Uh partisipan sah: A i lePlitahan informal dmngan

’

hibadLieimaja. Menuru m‘;m upaya

menja aja, ilai agama dalam
kehidupanw

tanggung jawab orang tua a

nladalah & membimbing dan
t. Menurut partisipan
emberikan pendidikan yang baik bagi
putra-putrinya jika orang tua tidak mampu menjadi panutan remaja akan
mencari panutan dari orang lain yang belum tentu baik, karena tanggung
jawab orang tua tidak hanya didunia tapi juga di akhirat. Hal ini

diungkapkan partisipan pada saat wawancara yaitu
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“Sebagai orang tua tugas utama kita khan membimbing menjadikan
panutan bagi remaja” (p6)

Berdasarkan hasil wawancara dengan partisipan banyak cara yang dilakukan
partisipan dalam menciptakan lingkungan yang hangat dan kekeluargaan

didalam keluarga diantaranya berkumpul bersama anggota keluarga yang lain

serta berkunjung ke ga besar), dengan menghabiskan

sebahagig AT ¢ engan ngobrol dan

ga bersaria

e
artisipan yang bek§
onisasg ga dafmg

erbatag ak i : gan ana

Wg partisipan yang!lebih b enghabiskan waktu bersanfai

b J -
] 1 uhg;robrol atau
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Tujuan Khusus II. Mengidentifikasi Pengetahuan Orang Tua tentang

Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja

Skema 2 Tema 2. Pemahaman Orang Tua Tentang Tumbuh Kembang

Remaja

Katagori

Pertumbuhan fisik

Pémberontakan terhadap A
Viengakui keberadaal
L

o

Peningkatan Kesa

Perubahanp

Memberikan kesempatan remaja
memperluas pergaulan
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Sub Tema

2.4. Memahami
perkembangan
sosialisasi remaja

Tema

Pemahaman
orang tua
tentang
tumbuh
kembang
remaja




86

Sub Tema 2. 1. Memahami Pertumbuhan Fisiologis Remaja

Seluruh partisipan memahami tetang perkembangan fisiologis yang terjadi
pada remaja seperti ungkapkan partisipan yang menyatakan bahwa terjadi
penambahan berat dan tinggi badan yang sangat cepat, hal tersebut
diungkapkan seorang partisipan dengan pendidikan sarjana dengan profesi

sebagai PNS,

“kalg G 7 } g cepat,lebih cepat dari
¢ 1l pet tmggz dan berat
ak banget ya

Va .

e .
an buhan
membag enjad]g€ uhan
w1mer dan pertumbtk GKS' sek8imder. Pertumbuhan,_organ uksi
Ag terjadtipa [ ipit] pertu an bulu-bu perti

maluan, . Mis lhan pay(d yanita
‘gkan pada pri jadi . isi A remaja

enjadi lebih

sarjana dan berprofesi sebagai ¢ dosen dengan mengatakan bahwa :

“ya organ reproduksi pada remaja telah sempurna ya kalau mba T
ya itu pertumbuhan payudaranya yang semakin membesar, dan
menstruasi kalau untuk Mas F ya suaranya membesar, tumbuh
kumis, tumbuh bulu dikemaluan, dan jerawat kalau organ
reproduksinya ditandai dengan mimpi basah ya”(p1)
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Selain itu partisipan seluruh partisipan memahami tentang perkembangan
motorik yang terjadi pada remaja seperti aplikasi komputer, memperbaiki alat
listrik rumah tangga serta cepat memahami teknologi terbaru seperti
mengutak-atik handphone. Seperti yang diungkapkan seorang partisipan yang
mengatakan remaja memiliki perkembangan motorik yang sangat baik

sehingga mampu memperbail istrik rumah tangga

ki alat listrik rumah

erubahan emosi yang ingKall pad@ftemaja dimana remaja m

pat mg dan muda ZeUN gite hal ya pele atall sedghana.

buhan p 2 ma gan adanye akan
‘ap aturan yay ) a orang tua dids iengakui
w qumintaa

adik _atau berdiskusi

aan remajazseper

ng ang tua. Berikut

ungkapan se i Merubagan emosi pada

remaja

“emosinya labil gampang dipengaruhi orvang lain terutama
temennya gampang marah gampang emosian”(p2)
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Sub Tema 2.3 Memahami Perkembangan Spiritual Remaja

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan data bahwa sebahagian besar
partisipan mengatakan terjadi peningkatan kesadaran beragama pada remaja
yang ditandai dengan adanya keinginan dari remaja untuk meningkatkan
pemahaman agama serta mengamalkan kehidupan keagamaan. Selain

peningkatan kesadaran beragg da remaja juga terjadi perubahan perilaku

n_yang memiliki

beribadah meawe® ingatidak melaksanakan sholat
wajib ( }
tw”(m) :

amdu sekdeang tu
kalau dulu ngg@mau B(E2)

4. i 1Ng? alisasi

ami perkembthasi

partisipan mahami

ebagian besar parti

Werj adi pada r¢

memberikan

rgaul dengan

emaja untuk dapat

seluruh li :

berkumpul bersama n dengan menjadikan rumah

sebagai tempat berkumpul remaja.
Selain itu partisipan mengatakan mengizinkan remaja untuk pergi bersama

teman sebayanya menonton pertandingan olah raga, konser musik atau

sekedar berjalan-jalan ke mall tetapi dengan memberitahukan orang tua
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terlebih dahulu dengan siapa saja mereka akan pergi menurut partisipan masa
remaja adalah masa yang sangat menyenangkan dan tidak akan berlangsung
lama sehingga partisipan memberikan kesempatan kepada remaja untuk
bergaul dengan semua orang dan mengenal dunia yang lebih luas selain
rumah dan sekolah tapi ya itu tetap dengan pengawasan. Seperti ungkapan

partisipan yang menjadikan g 2 sebagai tempat berkumpul remaja

(13

Kadang y p.untuk ngumpul temen-

)
> o
SUEY

- R\
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Tujuan Khusus III : Mendapatkan Gambaran Keluarga dengan

Masalah Perilaku Kekerasa pada Remaja.

Pada tujuan khusus tiga ini peneliti menemukan 3 tema yang yang tergambar

pada tema 3,4 dan 5.

Skema 3 Tema 3: Karakteristik Remaja dengan Perilaku Kekerasan

Katagori Sub Tema

Tidak mematuhj

Melakuka

eningkatan emosi

W“
rema]

| -

st'di sekolah kurang

Pem.eﬁm kem
informasi yang #‘

Bermaii

Berma’ ef
Bermain ko
Bermain Play Stagiou

Berkumpul hingga mata aatan waktu

Tema

arakteristik
-’-’ maja
engan
|| Perilaku
kekerasan

teman tanpa tujuan

ang remaja

Kegemaran menyaksikan adegan
yang menampilkan kekerasan:
Menonton film perang

Membaca komik: naruto
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Sub Tema 3.1 Jenis Perilaku Kekerasan Yang dilakukan Remaja.

Hasil penelitian ini mengidentifikasi berbagai jenis perilaku kekerasan yang
dilakukan remaja yaitu tidak mematuhi peraturan sekolah dengan cara
meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tanpa izin dari pihak sekolah,
melakukan kekerasan secara fisik seperti melakukan tawuran dan perkelahian,

selain itu penelitaian ini juga mgi an salah seorang remaja dari tujuh orang

remaja melakuk secara paksa dengan

melakuka ; S : ra isipan mengatakan

e A Vi o rkata kasar

EpA o tg auruti ke 0 , diarahkan.

ag careg aja be akukan

kaerasan secara fi8ik ¢ glakukan tindakan mengambi rang
orafg lain g paksa.

ana A

“Ini i h pertamna
tidak betalysekolt elakukan perkelahignadengan
kakak kel ' lasstersebut melak alakan

"' terhadap ' isana A mechIal yang
' sama_yaitusaietdkukan: ta n, sekolah

Sub Tema 3. 3 ja.
Hasil penelitian ini juga espon marah yang diperlihatkan
remaja dengan perilaku kekerasan yaitu terjadinya peningkatan emosi remaja
yang ditandai dengan peningkatan intonasi suara yang meninggi, melakukan
tindakan pengerusakan seperti membanting barang dan mengedor-gedor pintu

serta pergi dari rumah. Seperti ungkapan seorang partisipan dengan remaja usia

18 tahun yang sering pergi dari rumah bila sedang marah.

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



92

“Kalau S sedang marah karena habis dimarahin bapaknya S
seringnya menghindar dan pergi dari rumah (P3).”

Sub Tema 3.3 Prestasi disekolah
Sebahagian besar partisipan mengatakan bahwa prestasi akademik remaja di
sekolah kurang dan biasa saja hal ini terungkap dari seorang partisipan dari

seorang remaja yang memiliki prestasi akademik disekolah yang kurang

“Ya prestasi biasa saja ya cenderung kurang
bagusiva 77) N, ¢)dikelas” (P6).

k ac| perilaku
isi waktu Tang ' fiemanfaat ologi
enecgatif scpetti i warnt : ermain

r. Selai anfgatk 3Nk efha; i i dari

an mep 2 50 berkuinpul b baya

, selain itu duaw ipan

ak diisi deng in Play

i enahcan adegan

rut malan dan

an kegiatan

Seperti ungk
menonton adegan keke

“Ad itu hobinya nonton film perang(p4)”
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Skema 4 Tema 4: Persepsi Negative Orang Tua dalam Mengasuh
remaja dengan Perilaku Kekerasan
Katagori Sub Tema

Tema

Kegiatan mengasuh remaja
merupakan pekerjaan yang

merepotkan

Merngasuh remaja merup beban fisik

pekerajaan melela

Mengasuh gend
pekerjadiya ; Persepsi
Negatif orang
tua dalam
engasuh
aja
erjgan
gfilaku

ibat perbuatan
a lalu

SM‘LI

Menurut seb3

“Mengasuh A itu merepotkan ya apalagi saya harus mengerjakan
pekerjaan rumah dan mengurus anak serta keponakan”(P2)

Sub Tema 4. 2. Menimbulkan Beban Psikologis
Selain menimbulkan beban fisik hasil penelitian ini mendapatkan data bahwa

mengasuh remaja juga menimbulkan beban psikologis seperti binggung, perasan
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putus asa dan ganggauan rasa nyaman, kekhawatiran orang tua yang berlebihan
terhadap remaja serta sikap orang tua yang selalu mencurigai dan tidak
mempercayai remaja dan. Hal ini terungkap dari hasil wawancara seorang
partisipan yang terlalu mencurigai dan tidak mempercayai remajanya

“ Ibu sih curiga melulu nuduh terus saya udah kapok ibu”(P4)”

Skema 5 Tema 5 : Koping Oraun Dalam Menghadapi Remaja Dengan

pping yang
digunakan

g tua
nghadapi

cne 10 ‘ ‘ . adenga
crasan
erikan ancaman secara|
Mara
d gunaka h
Menga

remaja Sebag
nakan Orang Tua

remaja melakuka

Sub Tema 5.1 KopingiAd: W o

Dalam menghadapi remaja dengan perilaku kekerasan seluruh partisipan

mengatakan berusaha menggunakan koping yang adaptif seperti menahan diri
untuk tidak marah tindakan yang biasa dilakukan partisipan adalah masuk
kedalam kamar dan tidur bila emosi partisipan telah reda partisipan

memutuskan keluar dari kamar. Selain itu partisipan mengatakan berusaha
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meningkatkan kesabaran dalam mengasuh remaja, berusaha memahami
remaja dengan bersikap lebih toleran dengan remaja. Seluruh partisipan
mengatakan koping yang sering digunakan dalam menghadapi remaja dengan
perilaku kekerasan adalah berdoa pada Tuhan agar anak menjadi anak yang
soleh sesrta mengikut sertakan remaja ke pengajian remaja. Berikut

ungkapan seorang partisipan acngatakan selalu berdoa pada allah agar

menjadikan 2img

ang d an seba alah

¢ a) 1 berdoa semoga
J
s

engan melakukan kekerd§an so€@ra vgmbal kepada remaja seperti dan

engusi aja darr e Selai gffffcrikan 3 pan partisipaill juga

gambil hak ; Ja hengamb elepon

gam remaja § ajual fa Wang sering diguna aja dan

SCOr

anggi bahkaieido : tlldlgniaia .Berikut*m:lwancara
' ¥ : :i—\ ecara verbal pada

M loe lagi mau jadi
ki U

gelandang san bapak”(P3)
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Tujuan Khusus IV: Menguraikan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Remaja Melakukan Perilaku Kekerasan.

Skema 6 Tema 6. Faktor Penyebab Perilaku Kekerasan Pada Remaja

Katagori Sub tema
Penelantaran orang tua terhadap anak sejak kecil 6.1 Mendapat
hukuman fisik dari
Pengalaman traumatik pada masa lalu: Korban Perilaku orang tua pada
kekerasan
masa lalu
Terlalau memanjakan 1]
Kurang mendapa i an
Per n i
P k
a
ua
an bimbingan tua

6.3 Kehilangan orang ya

an figu; : n ib

Faktor
5 penyebab
aian ora
ga broke perilaku
kekerasan
bahan status ekon pada
!5 ahan ekonomi remaja
eterbatasan ekono
=" -
Komuanilkasi tidak
n dan
Pengaru ng bu .
dari
Salah dalam aj te oup
Setiakawan ( Kompak) yang n
Lingkungan yang tidak memperhatikan nilai dn
norma yang baik seperti banyak remaja yang
mabuk || 6.8 Lingkungan yang kurang
kondusif untuk tumbang
Lingkungan tempat orang tidak baik bertemu remaja
Lingkungan yang kurang memperhatikan
pendidikan
Menjadi korban Perilaku kekerasan . -
6. 9 Menjadi Korban Perilaku

Pengalaman mendapatkan Bullying dari kakak kelas —
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Sub Tema 6.1 Pengalaman Orang Tua Mendapatkan Hukuman Yang
Bersifat Fisik Dari Orang Tua Pada Masa Lalu.

Tiga orang partisipan mengatakan memiliki pengalaman yang traumatik yaitu
menjadi korban dari perilaku kekerasan yang dilakukan orang tua pada masa
lalu seperti mengalami perilaku kekerasan dari orang tua bila melanggar

aturan atau tidak disiplin dale gnjalankan aturan yang telah diterapkan

orang tua. Seda 1 G pégalami penelantaran sejak

kecil

Q

S ifey seorang  partisipan
D (1

tarkan oleh

eja bulan di i loper
oran untuk ghid diri menumpang ung lain
siang dan malamdia bekerja (p3)”

*ma 6.2 0 ' ari Orang
‘sarkan hasil de pan perilaku dyang
1 pada Ieina abkan kaicio Ivg“‘[uayang

alu. menuruti dan

a
mendapaﬂw

perbedaaan pengasuhan dari orang tua. Selain itu penyebab diatas,
;menurut partisipan perilaku kekerasan yang terjadi dan timbul pada remaja
disebabkan karena adanya perbedaan didalam perlakuan terhadap masing-

masing anak serta kurangnya pengawasan dari orang tua dikarenakan kedua

orang tua sibuk bekerja seperti ungkapan seorang partisipan
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“ Mungkin karena papanya kerjanya jauh dan pulang sebulan
sekali serta saya kerja ya jadinya anak saya kurang mendapatkan
pengawasan selama saya bekerja (p6)”

Dua orang partisipan lain mengatakan bahwa penyebab perilaku kekerasan

pada remaja adalah kurangnnya bimbingan dan pengarahan dari orang tua dan

ayah.

Sub Tema 6.

Berdasar; bahwa faktor lain

| ;

i
: C lak 1 oF d
OT g f1a G D ]

ang me

kehilangan

alEscorang

“ Waktu mamaligmeniiggalidunia A sedih sekqli ya nahigis dan
seld a_ bulag se dematiap o dia tic seluar
ar kecireili, sl dan glun gseke angsung rung

dikamg =
‘:ma 6.4 Kelug Bro A [ ] d
akukan p‘m“ekerasan

Wir partisipanssatal eillaja
adalah_kafe ﬁr i ; ungkapan seorang

suami saya melakukan

Sub Tema 6. 5 Perubahan Ekonomi
Keterbatasan ekonomi serta perubahan status ekonomi merupakan salah satu
penyebab perilaku kekerasan pada remaja seperti ungkapan partisipan yang

mengatakan bahwa
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“ Dulu waktu ada papanya semua kebutuhan terpenuhi kalau
sekarang ya saya harus membuat prioritas mana yang harus dibeli
mana yang tidak kadang kasihan saya sama anak-anak”(P1)

Sub Tema 6.6 Komunikasi yang Tidak Efektif Antara Orang Tua dan

Remaja

Komunikasi yang tidak efektif antara orang tua dan remaja merupakan salah

satu faktor yang dapat men an  perilaku kekerasan. Salah seorang

partisipan mgngatitka 5 T alfipmlcomunikasi dengan anak

bila suan ikasi antara anak

aiah by
‘ ngga berhaki-hari: (psS)
Pengarulilzbut '
negat 9 3 ( an fak{® paling
‘ngamhl perilg ke : . Menurut pa perilaku
disebabka m“ adanya
pak yang negatif

Wg menyatkan bahwa

maja disebabkan karena salah didalam

i partisipan

eman dan adanya

perilaku kekerasan yang dilak
memilih teman.
“Waktu kelas satu anak saya baik tetapi pada waktu kelas dua dia

mulai nakal karena salah dalam memilih teman ya bergaulnya
dengan anak yang suka berantem dan mencuri”(p6)
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Sub Tema 6. 8 Lingkungan yang Kurang Kondusif untuk Tumbuh
Kembang Remaja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan berpengaruh didalam
menimbulkan perilaku kekerasan pada remaja. Lingkungan yang kurang
kondusif untuk tumbuh kembang remaja adalah lingkungan yang dapat

memeicu timbulnya perilaku ke g pada remaja lingkungan tersebut antara

lain lingkungaa 0 i Y ¢ n berkumpulnya banyak

orang d;

a8 ! E
' ‘
BZLA se AR tikan
Wan. Seperti ungkagan ; Orang partisipan yan akan
wa ling oan tempafitinggalnya knraag kondusi kK tum gifibang

‘ “ Kalau {ingkiing A i1ib il tapi Zingkundzkang

"' rumah i o mabok darmonsumsi
seddlig i kgl

narkobg main dis va jadinya

Wrt dan Laraia(2005)

akan sesuatu yang dipelajari. Konsep

lingkungan yang

dai dengan

t
ber tingei dan

Seorang ahm

mengatakan bahwa kekerasan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini yang menemukan adanya dua orang
partisipan yang mengatakan bahwa remaja merupakan korban dari perilaku

kekerasan terutama kekerasan fisik. Seperti ungkapan seorang care giver dari
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remaja yang menyatakan bahwa remaja merupakan korban perilaku kekerasan
yang dilakukan kakak kelasnya
“ Waktu sekolah di Y A pernah di pelak sama kakak kelasnya

sehingga berantem sedangkan waktu di M A melakukan pemalakan
kepada adek kelas yang mengakibatkan perkelahian.(p2)

Pendapat lain dikemukan oleh seorang partisipan yang mengatakan bahwa

“Kala 4/ bapaknya(p3)

o
-
= U

2
=
s

1-1;—-'
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Tujuan Khusus V. Mengetahui Harapan dan Dukungan Yang
Dibutuhkan Orang Tua Dalam Menanggulangi
Perilaku Kekerasan pada Remaja

Skema 7 Tema 7. Harapan dan Dukungan Yang Dibutuhkan Orang

Tua Dalam Menanggulangi Perilaku Kekerasan

Remaj3

Katagori Tema

Adanya kesg
pendidi

apan dan
ngan yang
dibutuhkan
rang tua
dalam
menanggulangi

: perilaku
Men%ya - kekerasan
peraw susnyafperawat jiwa di - )
masyarakat: P8 ﬁ- tang card remaja
menga

Terciptanya lin an ya
harmonis dan kek
mendukung tumbuh kemban

Tersedianya sarana dan prasarana
bagi tumbuh kembang remaja secara

7. 3 Harapan terhadap bentuk

optimal .
dukungan dari
pemerintah dan tokoh

Tersusunnya program bagi remaja masyarakat

secara berkesinambungan dan
terintegrasi dengan dinas terkait
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Sub Tema 7.1 Harapan orang tua terhadap Pendidik

Tiga orang partisipan mengharapkan terwujudnya pendidikan yang humanis.
Pendidikan yang humanis menurut partisipan dapat terwujud apabila
terjadinya keseimbangan antara pendidikan akademis den etika, selain itu
adanya contoh dari pihak sekolah baik guru maupun staf sekolah dalam

menerapkan disiplin. Fakto harapan orang tua terhadap sekolah

terwujud adala ikuler dan pengawasan
terhada ) sekolah mampu

a. Berikut

pendidikan

“Sekolah tuh “ideal ya
tela G SOPAHS SARLUN JAON DE
1adap oramg, tu@ dam penandman nilai-n

ub.Jema 7.2 Har

Wh partisipan @ Weradaan
thji ‘;lir bekerja.diptiskes sepet Ti sehépartisipan

9 g erhadap Perawat
.

engetahui te

Wi DCIOON ACNCCr [CTITaNO DL diba ctapl setahu saya
Aayang l_f. p10S.

Dua orang partisipa‘m W a peran yang lebih besar dari

seseorang perawat untuk dapat membantu orang tua didalam mengatasi

perilaku kekerasan pada remaja. Menurut partisipan peran perawat yang

sangat dibutuhkan adalah memberikan penyuluhan pada keluarga dengan

remaja tentang cara mengasuh remaja sehingga perilaku kekerasan pada

remaja dapat ditanggulanggi, kegiatan dapat dilakukan bersamaan dengan
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kegiatan dimasyarakat seperti pada saat kegiatan pos yandu, pengajian dan
pertemuan warga.

Sub Tema 7.3 Bentuk Dukungan yang Diharapkan dari : Pemerintah
dan Tokoh Masyarakat

Partisipan dalam penelitian ini mengharapkan adanya dukungan dari berbagai

pihak untuk menanggulanggi ilaku kekerasan seperti menciptakan

lingkungan adanya peran serta tokoh
masyarg fiakan sarana dan

a kegiatan

SigHl seperti

tisipan
“sebaiknya pemexintaliS megilbuat suatu kegiatan bagi r yang
bea whunga, damicrittegr asi @berba P6)

.
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BAB S
PEMBAHASAN

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan dan mejelaskan tentang interpretasi
hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta implikasinya bagi keperawatan.
Interpretasi hasil penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil penelitian

dengan tinjauan teori, dan jurnal hasil penelitian serta pendapat peneliti tentang

hasil penelitian yang ditg . judul penelitian. Keterbatasan
penelitian  di n . DS aclitian yang telah
penelititlak g S di plikasi penelitian

gne ai e i g . lagjut bagi

od ““pelayanan, organisa fesi pendidikan™ dan elitian

-

v’/

fUang tua
Y

peran dan
jlaku :-);_\‘L AL
informal

i z} aan peran orang tua
secara formal maup s, i e ormal merupakan peran eksplisit
yang merupakan bagian dari struktur peran orang tua , salah satu
perwujutan peran ini adalah memenuhi fungsi perawatan kesehatan bagi
setiap anggota keluarga dengan cara memenuhi kebutuhan pangan,

sandang dan ekonomi bagi setiap anggota keluarganya, (Friedman, 2003).
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Sedangkan peran informal orang tua merupakan peran implisit peran ini
lebih banyak bertujuan untuk memenuhi kebutuhan afektif remaja
sehingga remaja dapat tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
dewasa dan mampu beradaptasi dengan lingkungan masyarakat yang

heterogen. Upaya yang dilakukan orang tua untuk menjalankan peran

informal ini dilakukag an_ berusaha menjadi  panutan, serta
memberikanain y A §masana yang hangat, santai

serta te bertujuan untuk
i

Kelparga yang harmo kag§arana belajar bagi wupun
remaj saling4 i [dan sfiencrima p daan nilal dahfigaya

i, dengat 8 akan m{¥d yerikan
‘Tbagai panda

terciptanya

a dan ting remaja
; ceria‘m;‘nciptkan

ndisi ini orang

kembali.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Widyatuti (2002) yang
menunjukkan bahwa penerapan nilai dan norma yang baik dalam keluarga
akan mencegah kejadian perilaku kekerasaan pada remaja sebesar 0,656

kali. Hasil penelitian senada diungkapkan Gray & Steinberg (1999 dalam

106

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



Papalia, Olds & Feldman, 2001), yang menyimpulkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam memberikan bimbingan akan meningkatkan kemampuan
remaja dalam berperilaku positif, tercapainya perkembangan psikososial
yang matur dan kesehatan mental yang optimal.

Upaya lain yang dilakuks ag tua dalam memenuhi peran informal

adalah besuséh i ; arRamenilai-nilai agama dalam

kehig e s 3ing tu. Menurut orang

&

orang lain. Pernyatadmy yangy dik€mukakan orang

likiSmental yang

mamp vesualika

pernyataan’ yang dikeémukar ehiEs t dan Lard
& memili an Al agama @

ari-hari beres

u kekerasan. an yang
ya anak yan‘mmn oleh

endah terlibat

religius.

Friedman (1998) mengatakan bahwa fungsi keluarga akan tercapai dengan
penampilan peran keluarga. Pandangan ini mengindikasikan pentingnya
penampilan peran orang tua yang adekuat untuk untuk mencapai fungsi

keluarga. Pendapat lain dikemukakan oleh Curren (1989, dalam
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Gilies,1989) bahwa dengan penampilan peran maka fungsi memberikan
bimbingan, perlindungan, menanamkan nilai-nilai yang baik serta

mendidik generasi muda dapat dicapai.

b. Tujuan Khusus 2. Mengidentifikasi pengetahuan orang tua tentang

pertumbuhan dan perkexs Al remaja

Tema 2 Pem#lh A buh kembang remaja

tua memahami

rtumbuhan

ngditandai

ja putri

dan, mimpi basah bagiifemaj@¥putr@®¥1emuan ini sesuai,_den apat

yang_g ukan olelisSafifrq D03Bahwa 1 masa reajagterjadi
embanga¥ arl ( At i ak dari ukw QpOrsi
‘uh yang sud ‘ A O1§i jh orang dewas ahaman
wg‘g tu D j Membantu

remafaImencapa {z g iS__§ gga™dapat mengurangi

peruB S pada re ahg timbul akibat

Pemahaman tentang pertumbuhan fisiologis terutama perkembangan

motorik remaja dimanfaatkan orang tua dengan cara memberikan
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kesempatan pada remaja untuk memperbaiki alat listrik rumah tangga.
Menurut peneliti upaya yang dilakukan orang bertujuan untuk mengakui
keberadaan remaja, sehingga remaja merasa bahwa keberadaan dirinya
dalam keluarga berarti dengan demikian harga diri remaja menjadi
meningkat. Menurut Erikson ( 1968, dalam Papalia, Olds & Feldman,

2001), pemberian kepercay dari orang lain akan membantu remaja

mengetahu a § pogam. akan mempengaruhi

. adanya

paik dar : ogis.

hub

Perkembangan psikologils pad@ renddfa ditandai dengan perub mosi
seperti 0si yanZ¥labil¥ nilida i tegsfit, mud marah dan dah

ggung. : 13 gy A remaja o karena

remaja, akiba buhan

a_Leinaja_yang dap‘m:kibatkan

-@“ fan marah (Stuart &

perubahan emosi pada r
hormonal yang sangat cepat Stice, Presnell, & Bearman (dalam Papalia,

Old & feldman, 2001).
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Hasil penelitian ini juga menemukan adanya sikap pemberontakan remaja
terhadap aturan yang ada, serta adanya keingian remaja untuk bebas.
Pemberontakan yang terjadi pada remaja menurut Hurlock (1999)
disebabkan karena remaja telah mengalami kematangan kemampuan
berpikir dan moral sehingga mampu merekonstruksikan pola pikir dengan

mempertanyakan kenyataaa ag_ada dengan nilai yang dianut selama

ini.

yang baik

a yang

yitatif i i ppuan

kognitif yang lebih bardibaadingld@f dengan remaja yang dia. ngan

pola g arian atawiperni il genclitan [F er & Taylog1991,

am Papalia d nar )1 fap 63 anak Ftahun
‘sil penelitian 19180 ofiu M anyiajperbedaan perkemdgnitif
‘4 emosionalyaig pat pdda, aiiake i

asuh 3 ,'?-

Penelitianm y

pada remaja hal ini,

a*m:gan pola

'm kesadaran beragama

1 dengan adanya keingintahuan yang

meningkat tentang agama serta peningkatan kesadaran remaja untuk
melaksanakan dan menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari seperti melaksanakan sholat berjamaah dan mengikuti pengajian

remaja.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Yusuf (2008) bahwa peningkatan keimanan, kesadaran dan minat yang
kuat terhadap kehidupan beragama disebabkan karena pada periode
remaja, telah terjadi kematangan kognitif yang memungkinkan remaja

mampu berfikir secara g ematangan kognitif yang terjadi pada

remaja meaung olak.berbagai informasi dan

meny i ' | sutama pentingnya
‘ o) e ari untuk
544 bk 5 C) 1

apat s ungkagp

kematangan kehidupafiberag@ia g€fjadi pada usia 17-21 ta

remaj 1liki kemigint: 1 ket didala

dua faktor yaitu intenal

ang menyebabkan perubahan perilaku
beribadah remaja adalah akibat pertumbuhan fisik dan psikologis remaja
yang akan mengakibatkan perubahan pada emosi, kecemasan dan
kekhawatiran remaja. Sedangkan faktor eksternal yang menyebabkan

perubahan perilaku beribadah adalah faktor lingkungan seperti keluarga,
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sekolah, serta budaya dalam masyarakat yang bertentangan dengan agama

(Wong, 2003).

Upaya yang telah dilakukan orang tua dalam membantu remaja mencapai

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal terutama perkembangan

psikologis,  spiritua alam dengan cara  menciptakan

lingkug o saling menghargai,

kepercayaan

yelesaikanmmasalah ‘yangisedagidihadagp

Pemahaman yang itang perkembangz

a]a diwujud
k antu remaja
a yang telah
dilakuk ﬁ 1 diungkapkan Yusuf
(2008), dengan ¥ w aj jar  berperan dan berfungsi
sebagai anggota masyarakat dewasa sehingga mampu untuk bekerja sama
dengan orang lain, bersikap toleran, menghargai pendapat dan gagasan
orang lain, berdisiplin serta bertanggung jawab dan bersikap matang

dalam kehidupan yang heterogen. Pendapat senada diungkapkan oleh

Friedman (2003), bahwa keluarga merupakan miniatur masyarakat tempat
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remaja belajar dan mendapatkan pengalaman serta proses internalisasi,

sosialisasi norma, nilai dan peran hidup yang ditanamkan keluarga.

¢. Tujuan Khusus 3 : Mendapatkan gambaran keluarga dengan masalah
perilaku kekerasan pada remaja.

Tema 3. Karakteristik re

engan perilaku kekerasan

Hasil penelati ssperilaku kekerasan yang

dilak C lah, melakukan

] garah

Wemskan serta pergid
ock (208 s P u Ban yang ' . j
‘sebabkan karepa refa A e 1 harga diri urang

‘ iliki rasa_peieaya- nudahikeCewas.scrta memi 'I”en'titas diri
TP e

2 ngan perilaku

destruktif serta
menampi ng agresif. Faktor lain
yang menyebabkan timbu rilaku kekerasan pada remaja menurut
Erickson(1968 dalam Santrock, 2003) adalah kegagalan dalam
menentukan identitas diri dan kegagalan mengembangkan kontrol diri.

Remaja dengan kontrol diri yang tidak baik tidak mampu membedakan

antara tingkah laku yang dapat diterima masyarakat dan yang tidak dapat
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diterima. Pernyataan Santrock (2003), diperkuat dengan hasil penelitian

yang dilakukan oleh Feldman dan Weinberger (1994) yang menyatakan

bahwa kontrol diri memiliki peranan yang sangat penting didalam memicu

timbulnya perilaku kekerasan pada remaja.

Menurut peneliti perila ang diperlihatkan remaja disebabkan

karena padamitsi i o flebibh mendahulukan emosi

w

dikerjakan remaja

d suai dengan
d saiidengan

darip i d : af
ng Sd.d

al sosig

Selaig asil peneliti efinjukkan a scballagia@ibesar

Mdja denga ras cstasi seK® rendah

‘rta memiliki e lajar ya ah, hal ini diuarena

elas, dan teratu\Menelitian

Styart dan Laraia

(20

kekeras‘w

yang menurun.

a dengan perilaku

Werta prestasi sekolah

Menurut peneliti upaya yang dapat dilakukan orang tua untuk
meningkatkan prestasi belajar remaja adalah lebih banyak melibatkan diri

dalam aktifitas belajar dirumah, menciptakan iklim dan lingkungan rumah
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yang mendukung suasana belajar bagi remaja, mengingatkan remaja untuk
belajar, mendampingi remaja dalam belajar serta berusaha meningkatkan
kemampuan orang tua dalam bidang pelajaran tertentu sehingga mampu
membantu remaja didalam menyelesaikan tugas sekolah. Agar tujuan
tersebut tercapai salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah

meningkatkan kerja sam orang tua dengan sekolah dengan

menyediakangp

tua s 1 % } ikan tugas sekolah
ini_juga Fukkan

i pendidikan bagi orang

maja
Wm penelitian ini “memantaa waktu luang dengan ukan
egia yang kurangsbermantaat scpeftt’ mengha an sebalfagigd@besar

dengz aif me i diwarung ikasi,
‘rmain Play Station Serta Kcget aksikan dan adegan

Pen

kekerasw

ada saat ini lebih banyak

terhadap perilaku
WHakan tayangan yang
rminkan sikap dan perilaku kekerasan.
Media masa yang seharusnya menjadi sarana informasi bagi masyarakat
khususnya remaja untuk meningkatkan dan menambah ilmu pengetahuan
justru melakukan hal yang sebaliknya. Media masa yang seharusnya

berperan sebagai agent pembaharu saat ini mulai dirasakan kehilangan
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tanggung jawab moralnya, media masa sering kali menampilkan adegan
yang tidak mendidik seperti penayangan sinetron, film dan iklan yang
bertaburan ajaran kekerasan. Akibat seringnya remaja menyaksikan
adegan kekerasan di media masa terutama televisi, remaja akan
mempersepsikan bahwa perilaku kekerasan adalah hal yang lazim

atu masalah.

digunakan untuk menyele

Fi]
' dayani erhadag
vrﬁ Naruto justru mghg 2 % adegan kekerasan, studifint juga
38,5 film

meng an add apldan peril3 ckeras
in terseb i 3 dengan™t
‘mbaga Kons A atat adegan k@ dalam
w kartun bertemakan M adegan
kekeras ’&: i

93) menyimpulkan

2 ; sering sekali

p binatang,

arena kegemaran

menonton

Hasil penelitian lain yang memperkuat bahwa perilaku kekerasan banyak
dipertontonkan dalam tayangan televisi adalah hasil observasi yang
dilakukan Ismail terhadap 5000 tayangan film selama tahun 1998 di 5

stasiun televisi swasta 4000 diantaranya bertemakan kekerasan (Gatra,
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20001). Pendapat senada tentang pengaruh menonton tayangan kekerasan
terhadap timbulnya perilaku kekerasan diutarakan Davidoff (1991) yang
mengatakan bahwa menyaksikan perilaku kekerasan meskipun sedikit
pasti akan menimbulkan rangsangan dan memungkinkan meniru model
kekerasan tersebut. Pemanfaatan waktu luang remaja dengan kegiatan

yang kurang bermafaat seg enchabiskan sebahagian besar waktunya

dengan bemmfis 4 Ing gnain play station dan

men o an menimbulkan
IS ) : ‘ o ikan untuk
2 : rta ¢ int@h serta
menge ail is1 dan

via lain yang menayghgekafii@deg ekerasan
AN mengis ; g enyaks jan dan
‘embaca adegs aker M gpenelitian ini jugaJﬂkan

B g i ‘mais iskan wak IVg‘ dengan

ol at pa tujuan. Menurut

gelangw nganisasi kepemudaan
runa dan

seperti karang ta a karena kurangnya campur tangan dan
dukungan dari pemerintah Kota Depok padahal dengan keberadaan ruang
publik dan oraganisasi kepemudaan tersebut sangat membantu remaja

untuk menjalurkan bakat, minat dan kreasi mereka serta tempat remaja

bertemu, berkumpul dan berorganisasi untuk melakukan beragam kegiatan
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bersama teman sebaya. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kreatifitas
dan kemampuan remaja dalam bidang tertentu sesuai dengan minat dan

bakat masing-masing.

Dengan bakat yang dimiliki remaja (seperti olah raga, seni, musik, dan

teater) dapat membanty mengembangkan kepercayaan diri,

gsbih baik di mata teman

orang lain untuk

dikarenakanmse; 1 08

seba . { p n
‘ ‘ D& Al 'l 'an identitas
v

perilg ckerasan
Tuan penc i ba ruh ora
‘hwa mengas ema M yulkan suatu beban
w#epsi orang ANQallc a0 enoasuh remaj
kekerasand dise Kap A1 .,‘%

a 4. Persepsi neg dalam mengasuh remaj gan

g asakan
d tua.
M perilaku

bahwa mengasuh

WH waktu yang sangat

ntuk mampu menjalankan tugas-tugas

serta sang
besar karena keluarga d
baru yang selama ini belum pernah dirasakan dan dibayangkan yang
mungkin dapat menimbulkan perasaan tidak menyenangkan atau tidak

nyaman bagi orang tua. Beigel, Sales schultz (1991, dalam Lueckenatte,
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1996) mengatakan beban timbul akibat suatu peran atau tugas-tugas yang

harus dijalankan dan tidak diantisipasi sebelumnya oleh orang tua.

Sedangkan beban psikologis yang dirasakan orang tua dalam mengasuh
remaja adalah menimbulkan kebingungan, kekhawatiran. Akibat beban

psikologis yang dirasak ang tua dalam mengasuh remaja

mengakibag r { dipmemaja.

‘s ? field (1977

perseps

engalaman yang tida

ekers dan kena

WBulnya pet : erh firangnnya facntal
‘mg tua dala ; M an perilaku ke al ini
ﬂrbabkan K ALQiie X ] an__orang tim:ng cara
f-. 3 N pnal orang :i‘ ar belakang budaya

CNZAS C1 Ul

orarfg okdn ". ruktura wpengaruhi perilaku
kekerasw A : mraf pada sistem saraf
individu. Faktor lain yang@mempengaruhi persepsi adalah perhatian,

intensitas stimuli, kebaruan, dan perulangan.

Persepsi sebahagian besar orang tua tentang beban mengasuh remaja akan

dipersepsikan secara subyektif dan berbeda—beda antara satu orang tua

dengan orang tua lainnya, orang tua yang merasakan mengasuh remaja itu
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menimbulkan beban fisik dan beban psikologis. Menurut peneliti persepsi
negatif orang tua tentang remaja pelaku perilaku kekerasan akan
berpengaruh terhadap beban psikologis yang akan mempengaruhi koping
inefektif orang tua dalam mengasuh remaja seperti memberikan ancaman

kepada remaja dan marah.

fapi remaja dengan

kap positif

sabar,

a mengikutsertakan 1ei ‘ olatan.keagamaad positif

pakag gnan1fesi PFDenceimaan d : care
Angan yang terla ifmaja
1n itu, orang tua upaya

ff Lang K mba remaja dan

alainnya 1€ \E ' alal {idakis? menghadapi

oiver terhadap pe

remaja,ztidak mampuifire , imgdan bersikap toleran maka akan
dapat merusak ke ah dilakukan orang tua sesuai
dengan hasil penelitian Widyatuti (2002) menunjukkan bahwa penerapan

nilai dan norma yang baik dalam keluarga akan mencegah kejadian

perilaku kekerasaan pada remaja sebesar 0,656 kali.
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Selain koping adaptif yang digunakan orang tua penelitian ini juga
menyimpulkan penggunaan koping inefektif pada orang tua dalam
mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan. Koping inefektif ini
disebabkan beban psikologis dan fisik yang dirasakan. Akibat beban fisik
dan psikologis yang dirasakan orang tua kemungkinan telah terjadi care

giver burden ini terungkag porang tua yang mengatakan kapan ya

dewasanyassaiBel Y } aleare giver memberikan

gur remaja seperti

¢ inefg g g erupaka aktor

vyebab timbul a karena orandakan

oh atau mod menentukaq H.l remaja
selanj 4{_;; art daiies e CL99S) ;-_;‘15 bahwa sikap yang

kalan remaja

karena a jari. Sebagian besar
faktor penyebab kekera difakukan adalah karena sebelumnya

pernah menjadi korban dari kekerasan itu sendiri, sehingga anak merasa

bahwa hal ini diligitimasi untuk menyelesaikan masalah.
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d. Tujuan Khusus 4. Menguraikan faktor-faktor yang menyebabkan
perilaku kekerasan pada remaja
Tema ke 6. Faktor yang mempengaruhi perilaku kekerasan pada
remaja
Hasil penelitian ini menyimpulkan berbagai faktor yang menyebabkan

perilaku kekerasan pada diantaranya pengalaman orang tua

mendapagh i patiagnasa lalu. Tiga orang tua
dari g traumatik yaitu
g tua pada

enelantaran

englitian ini juga pdapjatkan Jiasil bahwa akibat

perila erasan i gitia pada babkan

g tua me
‘ak mematuhi
Stua

g sama pad

g tua. H‘
_ L

¢ pakan sesuatu yang

oy
7N\

% esa gan adalah karena

sebelum m Wn itu sendiri, anak

merasa bahwa hal ini d111g1 3t untuk menyelesaikan masalah. Perlakuan

kejam dan pengabaian yang dialami orang tua pada masa lalu merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan perilaku kekerasan hal ini sesuai
dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Shalala (2001) bahwa

mengatakan perlakuan kejam atau pengabaian yang terjadi sejak tahap
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perkembangan pada masa anak-anak merupakan faktor yang akan
mempengaruhi timbulnya perilaku kekerasan pada masa yang akan
datang. Pendapat Shalala ditunjang oleh penelitian Widyatuti (2002) yang
menyimpulkan bahwa semakin bertambah jenis kekerasan yang dialami
akan semakin menurunkan perilaku kekerasan. Selain itu penelitian

tersebut juga menyimp bahwa  peningkatan satu pengalaman

kekerasap kekerasan sebesar 9,474
kali ( )

CS l C A faranya

e (19917 ahwa

w yang dibesarkaffdenga@h pg@ld asuh otoritarian_ (otori tidak
memj emampugi i 1dak@*bersahab dalah “SikapMyang

jukkan a dal - *kampuar al ini
‘sebabkan analks tidaken; A sallipét€aya diri, ini dis@ arena
wwm il DCIAgH p enw otoriter,

d ak akan mematuhi

atu

anak tew

1999).

njelaskan kepada

W(Martm & Cold Bert,

Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa orang tua yang
menggunakan pola asuh otoritarian selalu menggunakan hukuman fisik

bila anak tidak menuruti peraturan atau perilaku yang di kehendaki. Anak

123

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



harus patuh terhadap otoritas orang tua, pekerjaan, tradisi dan perintah
orang tua, pada pola asuh ini orang tua tidak pernah memberikan
kesempatan pada anak untuk mengemukakan pendapat. Anak yang
dibesarkan dalam pola asuh otoritarian cenderung penakut, mudah
tersinggung, pemurung dan merasa tidak berbahagia. Selain itu dengan

pola asuh ini menjadikag mudah terpengaruh, sulit menyelesaikan

masalah,_d id 7 ¥ @ntang masa depan dan cita-

cita.
(htlan 1T JUgan 3 l Il altwa pol tidall efektif
d Scpeltis orangiiia yangiterialll me s Kurang
dapatka erhatiafdafiayalif atau i atau ki danya

an pengasuhdiiid it dan” ibugadanyd edaan kuan

erhadap anak se ura ﬂ ptkamipengawasan dan bimb dari
‘ [ ] & .

ng tua merup nyebabkan pegilaku kekerasan

2008; Hurlock,
menggunakan pola asuh permisif akan menjadikan remaja memiliki sikap
bermusuhan, impulsif, nakal, dan otoriter. Selain itu remaja akan
menampilkan sikap tidak patuh, tidak memiliki tanggung jawab dan
menimbulkan kecemasan terhadap dorongan-dorongan yang timbul dari

dalam dirinya. Hasil penelitian Masngudin (2003) memperkuat hasil
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penelitian yang dilakukan oleh Peck dkk bahwa ada hubungan antara
perilaku kekerasan dengan pola asuh orang tua. Selain itu disimpulkan
bahwa 16,6 % perilaku kekerasan pada remaja disebabkan sikap orang tua
yang terlalu melindungi, 40 % kurang diperhatikan orang tua serta 33,4 %

orang tua menampilkan sikap masa bodoh.

Temuan Jai ganya pengaruh perceraian
yang ANg ku kekerasan pada
aian terjadi
tian ini

pdapat i )
Weraian yang terjagik pad i
onfli da remd ngaki

onitif da g ; i i .
‘rhambatnya Jo: ; digxlisebabkan kar@ angnnya

CIMTH

atian orang a.orang tua |

e\

efigalami kemarahan,
depfes o ang menghambat

244 aa '1 a d ap
kemamw.a ) J w kebutuhan remaja

on(1998 dalam Santrock, 2003 ).

Hetherington, Hagan dan A

Penelitian yang dilakukan Neddle, Su dan Doherty (1980, dalam Santrock,
2003) menyimpulkan hal yang sama bahwa remaja dengan orang tua yang

bercerai memiliki resiko lebih tinggi melakukan penyalahgunaan obat-
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obatan dibandingkan remaja dari keluarga yang tidak bercerai. Selain itu
penelitian tersebut menyimpulkan pula bahwa remaja lelaki yang hidup
dengan orang tua perempuan yang tidak menikah kembali memperlihatkan
perilaku yang tidak patuh, memiliki harga diri rendah dan memiliki

masalah dalam membina hubungan dengan lawan jenis.

Pernyatagnabigde ! 3 alama, Santrock, 2003) sesuai

deng

dapat ba aja pa ercerai

akan memiliki masaldliidalam’ membina hubungan depgan | jenis

tida ukan “d S . Hast pelitian™ 1ni stru

emukan 3 kes ] a hubunga ereaya

i ibu yang bo menurut
‘m“ dengan

emiliki harga diri

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa komunikasi yang tidak
efektif antara orang tua dan remaja merupakan salah satu faktor penyebab
perilaku kekerasan. Hal ini dimungkinkan karena keluarga merupakan

agen sosialisasi primer tempat seorang anak pertama kali belajar tentang
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bagaimana seseorang harus bersikap, dan bersosialisasi. Agar seorang
remaja tidak mengalami gangguan dalam interaksi sosial keluarga harus
melaksanakan berbagai fungsi yang bertujuan untuk menciptakan
kedekatan dengan remaja sehingga orang tua dapat menjadi role model
yang baik bagi remaja, memberikan pengawasan dan pengendaliaan yang

wajar terhadap remaja daa bimbing remaja agar dapat membedakan

perilaku

tua perlu

terbuka dan efektif orang tus

saling ghargart,™&

fp. Fried - ; keluarga a5 dan
‘Tfungsi dengay; K 1Ke pn komunikasi tif hal
” "ditandai dengai a6 Q3 0geiiituk i ‘Mgar antar

berdiskusikan serta

Selain itu dengan komun orang tua
berkesempatan untuk memberikan pandangan, memperbaiki nilai, norma
dan tingkah laku remaja yang belum sesuai. Agar tidak menimbulkan

konflik, orang tua sebaiknya tidak banyak menilai kekurangan remaja

serta memberikan kritik yang tidak realistis. Diskusi yang dilakukan antara
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orang tua dan remaja merupakan hal yang sangat penting dilakukan karena
dengan diskusi akan terjadi pertukaran informasi, tukar menukar pendapat
dan berbagi perasaan sehingga orang tua mupun remaja dapat mengetahui
apa yang diharapkan dan konflikpun dapat dihindari. Yang tidak kalah
penting dengan komunikasi yang efektif antara orang tua dan remaja akan

membantu proses pembs kepribadian remaja, meningkatkan

adaptasi post

men at 728G g L purna.
i3 m\# eba 6 da faktor

hasil

3, kemi$S i .

vshtlan yang  momgimpillkan Myahwa keterbatasav serta

perub status e 1 ime . salah benye pen laku

Srasan. A 21¢ i al denga yang

Hemukakan ol paffell095 dalam Ydyang

‘Jgatakan bahwa ! SR AliS M rendah
de ﬁr adi d¢ e

serta membantu remaja

rga yang pada

bulnya harga diri

M'ampu bergaul dengan

teman sebaya serta mengal salah dalam penyesuaian diri

Temuan lain dari hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh buruk dari
peer group yang menyebabkan perilaku kekerasan pada remaja Menurut
orang tua pengaruh negatif peergroup terhadap remaja disebabkan karena
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pengaruh dari teman yang tidak benar, salah memilih teman dan adanya
keinginan untuk diakui keberadaan remaja dalam group (setiakawan dan
kompak yang negatif dari peergroup). Temuan hasil penelitian ini sesuai
pernyataan Papalia, Olds & Feldman (2001) yang mengemukakan bahwa
kelompok teman sebaya merupakan sumber utama remaja dalam hal

persepsi dan sikap yang bes

4 < a itian ini, terutama
D 0 aya perilaku

o \1} h Arswendo

aja disekolah, peneliti

dengan gaya hidup.

€Nncoe

berkaitan dengan

menyi ciflo 2 i kuat
akawan/ de pe 01 akan sala yang
‘enyebabkan pe kg A Wil Penelitian ters@ batkan
w pelajar dagighiiing Si ATk dta daiati A dw hasinya

enyek h‘r : : Sh art pernah berkelahi

4 berkelahi adalah

karenaw H75% dikarenakan solider

(setia) pada kawan,

gkan faktor yang paling mempengaruhi

perkelahian adalah faktor teman, pacar dan sahabat (47,4%).

Hasil penelitian lain yang memperkuat hasil penelitian ini adalah

penelitian Hearly dan Browner (1982 dalam Papalia, Old & Feldman,

129

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



2001) menyimpulkan bahwa dari 3000 remaja nakal di Chicago, ternyata
67% mendapat pengaruh dari teman sebaya. Penelitian yang dilakukan
oleh Glueck & Glueck, (1978, dalam Yusuf 2008) menyimpulkan bahwa
98,4% anak yang berperilaku nakal merupakan akibat dan pengaruh dari
teman sebaya. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widyatuti (2002)

menyimpulkan ada hubua antara teman sebaya dengan perilaku

kekerasap..mBene 3 k@an,. bahwa teman sebaya
aku kekerasan.

berp
)v patakan
eman maja
Ubat perilaku kekerasan. nok teman sebaya berpenga adap
. Bila“ke

pertiabangan dan ke i ik berpe ngan

Psi pada j re nderung e Palami
‘cemasan, dan jperasaa A Periflae yang tampak agresif,
be engkar, ‘merkelahl

a penyalahgunaan

Pendapat lain dikemukaka Downs, Sullvan dan Youniss & Smollar
(1998, dalam Agustiani, 2008) mengatakan bahwa teman sebaya
memberikan dampak yang positif bagi remaja selain memberikan

pengaruh yang negatif, seperti melakukakan perilaku kekerasan,

penggunaan narkotika dan obat terlarang, serta perilaku seks bebas. Hal ini

130

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



terutama terjadi pada remaja yang kurang mendapatkan pengarahan dan

perhatian serta pola asuh yang salah dari orang tua.

Faktor yang tidak kalah penting yang dapat menyebabkan perilaku
kekerasan remaja adalah lingkungan yang kurang kondusif bagi tumbuh

kembang remaja. Hasil pga ini menyimpulkan hal yang sama bahwa

lingkungangsahg ¢ i Q1 kan perilaku kekerasan
lingkungan tempat
ung untuk
Bina) A @ 1ng ang aéi yang
kumpl anyak @ dan

olgngan seperti pasafgilingkinganfyang kurang menapamka

norma o baik difiasyals ditand@™ dengan
gkonsu md rall ti h penyal3ig
‘rta lingkungan, cmp pendidikan.

L=

mukakan berbagai

nga garuh terhadap

perkemm Mm lingkungan sosial

yang permisif, tidak mem ran, norma dan nilai yang tidak jelas,
serta penyelesaian konflik dimasyarakat yang hampir selalu diwarnai

dengan kekerasan, turut membentuk mental remaja (Stuart & Laraia,

2005).
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Penelitian lain yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Widyatuti (2002) menyimpulkan ada hubungan antara
kondisi sosial dengan kejadian perilaku kekerasan. Adanya penerapan
nilai dan norma yang baik dalam lingkungan masyarakat akan mencegah

kejadian perilaku kekerasaan pada remaja sebesar 0,656 kali.

a
An
angi Pe ekegd

engetahui Harapan dan

enaggulangi

¢ Tua

Penglitian ini menun anfharapkan orang tua yang bes adap

sekola dan pendidik menuarut orang fua sekola paiknya tidalghanya

gajarkan aja mg Kan nilai™e 2 yang
‘Suai dengan masyata ; itu mampu ngkan
w_#atan ekstra LIS o, peseits ilc_sehingga menambah
bekal" li; : i e r‘i‘ at.

e a ang wajar karena
remajaw mah selain itu sekolah
merupakan tempat kedua

g remaja belajar tentang nilai, norma,

Harapan orang

disiplin serta membantu peserta didik meningkatkan perkembangan sosial
dan emosional meningkatkan motivasi serta membantu mengembangkan

potensi yang dimiliki peserta didik.
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Harapan orang tua terhadap sekolah sesuai dengan pendapat Michael
Rutter (dalam Yusuf, 2008), yang mendefinisikan sekolah yang sehat
adalah sekolah yang memajukan, meningkatkan atau mengembangkan
prestasi akademik, ketrampilan sosial, sopan santun, sikap positif terhadap
belajar, rendahnya absen peserta didik serta memberikan ketrampilan

ketrampilan yang memupng . peserta didik dapat bekerja. Apa yang

diharapkaoseran g Wikemukakan oleh Michael

Ruttg i (2002)  yang

1 mencegah

Vi’elmbangkan orangytua hemilih sekolah dipen oleh
eberg aktor scpeiti 'Kedeka jafiak sekola poan ahg#biaya

ASporasi y g 1 It pendidik I J@agkau
‘rta kemudahg i enga remaja selant sckolah.
Ma sesuai

ohnson (dalam

ekolah b

S if, baik dan sehat

Wndidikan bagi setiap

peserta didik untuk menca gkat kompetensi atau sosialisasi tertentu,

serta kemampuan sekolah untuk menempatkan lulusannya kesekolah

lanjutan atau dunia kerja.
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa keberadaan bimbingan konseling
yang ada di sekolah selama ini lebih banyak digunakan untuk mengatasi
peserta didik yang memiliki masalah hal ini berakibat timbulnya stigma
negatif dari peserta didik tentang keberadaan dan fungsi bimbingan
konseling. Upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan peran dan

fungsi bimbingan konseling eradaan bimbingan dan konsseling yang

baik dan_gfe ixdalam mengembangkan

jasalah pelajaran,

berb et af
(] d °r al ebut sesuai
. 3 1ld 2003 yang

a.tujua 1oan da takan
w«ngan sekolah o itif Ang tidak hanya Wpada
] perkem

pening akade A 3% mening ngan

Konselor @ mutlak

konseling banyak

s€ onselor bersedia

Mang dialami remaja,

enenangkan dan memberikan dukungan

: -
menj adw

memberikan penjelasan s¢
setiap hari  Lipsitz, (1984 dalam Santrock, 2003), sehingga akan

mewujudkan pendidikan yang humanis.
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Hasil penelitain ini juga menunjukkan adanya kebutuhan terhadap tenaga
profesional terutama perawat jiwa dimasyarakat. Studi pendahuluan yang
peneliti lakukan di Puskesmas S di wilayah Depok menemukan bahwa
pelayanan konseling lebih banyak dilakukan terhadap keluarga dan klien

gangguan jiwa yang memerlukan rawat jalan. Pelayanan konseling

dilakukan oleh tenaga Pei dengan latar belakang pendidikan D.III

keperawzg dagaag satu minggu sekali.
nd dan pengetahuan

a terhadap

Adam & Gullota (1983gdalamiSa 0, 2008), mengatakan a rapa

terapj ¥ dapat diglnak cilgfiggulangs engatasi pd@salah

aku ke pa em ay s dilakud gnaga
‘ofesional sepetti pe ; ata akang minimal aitu

g L
Y & -

du, terapt ini chadj@*itu_sendiri maupun

terh&6 gatea dar1 rg denga atap muka dengan
konselow y . ke informast tambahan dari orang tua
atau orang lain yang berhubumgan dengan remaja maka wawancara akan

dilakukan secara terpisah pada waktu yang berbeda. Dalam terapi individu
ini konselor akan memberikan memberikan berbagai informasi atau
mencarikan jalan keluar mengenai masalah atau hal yang belum dipahami

remaja seperti cara belajar yang efektif, memilih teman serta
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meningkatkan dan menyalurkan bakat dan kreatifitas remaja. Bagi orang
tua dengan meningkatkan pengetahuan tentang tumbuh kembang remaja,
pemberian pola asuh yang efektif serta peningkatan kemampuan

komunikasi yang efektif antra orang tua daengan remaja.

Agar pemberian terapi jngdi ipi tercapai, dalam memberikan terapi

konselor hasus 1 q i nFameklien dan bersama-sama

klie 0 ¢ ‘ dihadapi. Tugas
g0 rasKlien sebagai
r v : : dikala klien

ngan @ jadi klien

mengalami  keputusa§ag pemberian  terapi _ini alah

meng an kembali ibadi ag™ mengale goncangangtuntuk

dian ac ; dan nie N, diri
‘hadap kend; g chirnya menca keluar
74 »n

gulangi perilaku
W Training Terapi ini

uan individu untuk mengkomunikasikan

bertujuan meningkatkan k
apa yang diinginkan, dirasakan dan difikirkan kepada orang lain namun
tetap menjaga hak dan perasaan orang lain (Martha Davis, 1995). Dengan
Asertif Training individu diharapkan terjadi peningkatan harga diri, respek

pada orang lain dan memiliki kemampuan kontrol diri yang lebih baik.
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Selain asertif training terapi individu yang perlu dilakukan terhadap

remaja pelaku perilaku kekerasan adalah psiko edukasi.

Terapi Tingkah Laku bertujuan untuk menghilangkan perilaku maladaptif
dengan cara melatih ketrampilan atau perilaku yang adaptif. Cara yang

paling mudah dilakukag ut Sarwono (2003)  adalah dengan

mal adaptif muncul dan

memberikangil ? 1 3
m { P tif dilakukan.

ignasald 14 dengan
meljbatkan seluruh anggota Kelharg@iterutama jika masalah ya dapi

remaj tkaiatan el gam, erilal@ orang au anggota keéliarga
& lain. ¥ hgkatkan *luarga
Uingga setiap o 'H afmpiinenjalankan pe asing-

wlng saling m Kung it iBis1 dengan anggota kwang lain.
77 "

ggota kelompok

Wkar fikiran, saling

memberikan kekuatan(me g), memperkuat motivasi dan saling
membantu memeecahkan masalah, selain itu dengan terapi kelompok ini

anggota kelompok merasakan bahwa masalah yang sedang mereka hadapi

juga hadapi oleh orang lain. Jenis terapi kelompok yang dapat dilakukan
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untuk mengatasi perilaku kekerasan pada remaja adalah Terapi Suportif

Kelompok, Group Psikotherapy, Terapi Kelompok Terapeutik

Upaya lain yang dapat dilakukan adalah mengoptimalkan keberadaan,

peran dan fungsi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) seperti melakukan

promosi kesehatan dag dini masalah kenakalan remaja.

ang bagi keluarga

Ketidaktahusa dli afGpmasi yang adekuat tentang
cara q ’ '

t 1k 0 S J, A1 @
‘ PO 1 C g DK dil %

mb pang TG 1 akan

informasi terpenuhi.

gar tujuan stharap daf uatu
‘ogram kerja pendididlﬁatan,
wvberdayaa peiei] arga beicncana sertawisian yang

rikuler disekolah,

Selain harapan orang tua ap sekolah hasil penelitian ini juga
mendapatkan gambaran mengenai harapan orang tua terhadap pemerintah
dan tokoh masyarakat. Lima dari enam orang tua  mengatakan

mendambakan terciptanya lingkungan yang harmonis dan kekeluargaan

sehingga dapat membantu tumbuh kembang remaja. Lingkungan yang
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kondusif sangat membantu didalam mencegah terulangnya kenakalan
remaja selain itu peran serta pemuka agama, pemuka masyarakat serta
pemerintah  untuk merangkul remaja sangatlah diperlukan karena
perubahan kebijakan hanya akan terjadi bila pemerintah menyadari bahwa
remaja merupakan generasi penerus bangsa dan sumber daya manusia

yang diperlukan bagi pembs A

5.2 Keterb P
i % D: < : - gan dalam
BLCTDE E Alam a
. Keterbatasan peneliti dala a hubungan saliWntara
peneliitidengan “paitisipa ale waktu Y@ singkat. B ini

sHgakibatkd bu ’ BT dlam  m¢ spon
‘rtisipan dan Atas M asi p didapatkan isipan.
U )

ina dalam

‘eliti bera s------w% 4l sabing percaya d
~ |
saat wawancara

sin
pada pro memberikan jawaban

yang memiliki  privacy . Upaya yang peneliti lakukan untuk
mendapatkan jawaban yang jujur dan menjawab fenomena yang diteliti
serta membantu tercapainya tujuan penelitian ini adalah dengan membina
hubungan sosial dengan partisipan ini bertujuan agar suasana mencair,

akrab dan terbuka.
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b. Penelitian tentang pengalaman orang tua didalam mengasuh remaja
dengan perilaku kekerasan merupakan pengalaman yang bersifat subyektif
hal tersebut mengakibatkan data yang didapatkan terkait dengan masalah
penelitian kurang mendalam serta sangat beragam.

c. Adanya pengaruh etnoscnd ena peneliti merupakan orang tua dari

remaja _Sgha 1 0 cdlban didalam menerima

peneliti sehingga

P ai
n ik , : i partisipan selain
7 [ i ne paniglitian.
\ d. Keterbatasan peneliti Seadirijidalamihal belum berpengalamann eliti
dala aksanakam ¢ atif ' gnologi

t K] ya

imgga pade ; 3 gounaan ancara

ndalam ke pya dilakukan benar

‘rai dengan kadida guilicndalan sehingga*”wancara

akan asi yang diperoleh.

kukan konsultasi

dan disk m juga memperhatikan

arahan dan masukan dari ing yang sangat memahami serta pakar

dalam penelitian kualititatif.
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5.3 Implikasi
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan implikasi terhadap keluarga,

dunia pendidikan, tenaga keperawatan serta perkembangan ilmu keperawatan

engetahuan dan
pola asuh
St2 1 Bfidalam

hgasuh

dan penelitian lanjut seperti :

a. Bagi Ke

t d d lj DAl
RAN g 4 %

nerke kel

remaja serta mengoptifitalka puh kembang remajq. Selaig hasil

peneli i dapély, dipciglindKan #0Tang tudilietuk nicningkatkan

ampuan @ ‘ tal 1Y ' yang ¢I0 rang
‘1 dengan remajaisehiing A perilaku kekerasan pdyang
“’babkan karena-kon S gtidaleefektif dapat di‘v
Ba

Hasil pw Wk mengevaluasi diri,

memilih teman, menin motivasi untuk berprestasi serta

b.

memanfaaatkan waktu luang dengan kegiatan yang bermanfaat.

c. Bagi Dunia Pendidikan
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Hasil dari penelitian ini merupakan bahan diskusi dengan pihak sekolah
dan guru bimbingan konseling untuk menciptakan lingkungan pendidikan
di sekolah dengan pendekatan yang lebih humanistik terhadap peserta
didik. Upaya yang dapat dilakukan sekolah adalah dengan
mengoptimalkan fungsi Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) sebagai suatu

sarana yang dapat memb eserta didik didalam mengembangkan

potensi yangdi afopiimal. Selain itu untuk
a remaja sekolah
arispeserta didik

bingan dan
didi 1 ppuan

dan, potensi yang dimgliki ertallidik. Upaya yang_dapat_dil@kukan

adalah ingkatkaiikeb€fag [ifesi darr Bambingan dan kofiseling

‘ A meningfe - K
s |
o L AW

per.

el
i

menyesua

penelitian ini dapat dijadik an masukan untuk perencanaan program

serta pemberian terapi terkait peran, fungsi dan tugas orang tua serta

remaja di dalam menyelesaikan tugas perkembangan masa remaja.

e. Bagi Perkembangan [lmu Keperawatan
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Menambah khasanah kajian ilmu pengetahuan keperawatan khususnya
keperawatan jiwa  anak dan remaja, karena diketahuinya secara
menyeluruh tentang pola asuh orang tua dengan perilaku kekerasan
sehingga intervensi keperawatan yang diberikan dapat bersifat holistik.

f. Bagi Persatuan Perawat ) ndonesia (PPNI)

Menyusungsting pp8maswatan keperawatan jiwa

rkelanjutan seperti

Wi Penelitian
asi itian in i afvel yang d dikembanglg@i dan

gunaka i mt a ian lebm fengan
‘enggunakan pendelata A digniy@itu penelitian \Jngan

SO d ANtitati n %_m‘elompok

aitu remaja,orang
Wini dapat dilakukan

penelitian lanjutan dengan atan etnografi atau grounded theory.

143

Pengalaman orang tua..., Nurhalimah, FIK Ul, 2009



144

BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu memperoleh gambaran tentang
pengalaman orang tua mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan dan

pembahasan yang telah dilakukan diperoleh simpulan sebagai berikut:

o) al dan informal.

a. OT; D
) 1y bey 1 kebutuhan
‘ i i putuly tdn seperti
nuhi_ kebutll ndan : emaja.

edangkan keb an 1

keb if refigj
b/
e

con

mengamalkag®hila
@
mengingatkd

a waktu dan Ubangkan
L

h a remaj

a peliti
memahami pe . yer,

seperti pertumbuhan  fisiologis, perkembangan psikologis,

emampuan didalam

angan yang terjadi pada remaja

perkembangan spiritual, dan perkembangan sosialisasi. Dengan
pemahaman yang dimiliki ~memungkinkan orang tua memberikan

pengasuhan yang lebih baik kepada remaja sehingga orang tua
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berharap dapat menjadikan remaja menjadi individu dewasa yang

matur.

c. Terdapat berbagai jenis perilaku kekerasan yang dilakukan remaja
diantaranya melanggar tata tertib sekolah, melakukan kekerasan fisik,

verbal dan mengambi ano orang lain dengan paksa. Prestasi

penelitian kurang, ini

untuk belajar dan

5 berm

meningkatkan motiiasi B€lajar; aja seperti bermain ga

di < A Y

enyaks'
masa tertulis
"E; rah yane
menghindar dari
esar orang tua dalam
penelitian ini memili si yang negatif dalam mengasuh remaja
dengan perilaku kekerasan. orang tua mengatakan mengasuh remaja
menimbulkan beban baik beban fisik maupun psikologis. Beban fisik

yang dirasakan orang tua disebabkan karena orang tua merasa lelah.

Sedangkan beban psikologis yang dirasakan orang tua adalah
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timbulnya kekhawatiran terhadap remaja dan timbunya perasaan

curiga terhadap remaja.

Koping orang tua dalam mengasuh remaja dengan perilaku kekerasan
terdiri dari koping adaptif dan inefektif. Koping adaptif ditandai

dengan menahan dirj idak marah serta meningkatkan kesabaran

dan _be gnoikut sertakan remaja
ang tua dilakukan
mbil benda

nelakukan

3 gai faktOPiangim ™ perilaku crasan padagfémaja

eperti {3 a set i a yang e oa diri
rendah, ide sildi M a menjadi perilaku

kekerasan.S¢ K gliidrganyane terdiri

engalaman
@sa lalu, kehilangan
keluarga yang
w keluarga terutama
eluarga, pengaruh negatif dari teman
sebaya serta lingkungan yang kurang kondusif bagi tumbuh kembang

remaja faktor
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lainnya adalah faktor komunikasi yang tidak efektif antara orang tua

dengan remaja.

e. Harapan orang tua terhadap sekolah dan pendidik adalah adanya
kerja sama antara orang tua dan sekolah dengan mengembangkan

kegiatan ekstrakuri g_bermanfaat langsung bagi remaja serta

mengiptaias 1 ) harmonis. Menurut orang

tanggung jawab
; ungan dari
i lingkungan

@ening
remaja menjadi mg@ingK
ae dl meningkat
perawat

kualitas ma

Perlunya peningkatan man orang tua tentang tumbuh kembang
remaja, bahwa remaja adalah individu unik yang sedang berkembang

dan mencari identitas diri sehingga memerlukan pengasuhan yang

berbeda dibandingkan mengasuh pada fase anak-anak.
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Selain itu orang tua perlu meningkatkan kualitas maupun kwantitas
komunikasi dengan remaja maupun peer group dan menjalin
hubungan saling percaya yang lebih baik sehingga masalah perilaku
kekerasan pada remaja dapat ditanggulangi dan dihindari Upaya yang
dapat dilakukan adalah pelatihan tentang komunikasi yang efektif

antara orang tua dengas

0

a. ] 5
? & ik sehingga
cre P & atifitas

gcara ko

gkatkan %ghe : biggdh dan Ke ing disckolall¥ bagi

eluruh P did Ang b Serta did miliki

masalah ma bag A 1dik

g tidak memi alah hal

Mna didik
i Mn kuantitas. Kualitas

dapat ditingkatkan de memberikan pendidikan bagi konselor
tentang perkembangan remaja. Secara kwantitas menambah jumlah

konselor dengan perbandingan 1: 10 peserta didik.
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c¢. Pemerintah
Meningkatkan keberadaan perawat jiwa komunitas baik kualitas
maupun kwantitas dengan mempermudah dan memperbanyak
pendidikan berkesinambungan dan berkelanjutan sehingga masyarakat
mendapatkan akses pelayanan dengan mudah dan baik hal ini akan

berdampak terhadap katan pemahaman masyarakat tentang

( g T asi dengan
\& g yalg dapat
paja dala Ir1 maja
\ seperti bengkel kefja, pendidikafyang humanis dan aplikat;
-
-’
~acf

remajg

emberf} noawase 0 ktat dan % dalam
menanyangh@il ber; A , B8N kekerasan d 3 cetak
1 s

bekerja pada tatanan ki as sehingga kemampuan perawat tentang

keperawatan jiwa khususnya tentang perkembangan yang terjadi pada

remaja meningkat.

e. Peneliti Lain
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Perlunya penelitian lanjutan tentang perilaku kekerasan pada remaja
dengan pendekatan kualitataif triagulasi sumber yaitu remaja, orang

tua dan sekolah serta peer group remaja.

o
-
= U

2
=
s

- R\
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PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama
Umur

Alamat

Setelah saya membaca pg erikan, mendengar dan mendapatkan

ian ini dan setelah saya

i maka saya bersedia

jawaban atas pe 1y2 : i T
memahami O j
menjagdifli enghargai dan
enj j hak yadari bahwa
clit idak Ime i g (2

t besar

ectahui bahwa K
ya bagip atan peng affdan ke ila nh remaja

erilaku ke san sehingga 1 3 i all_menga remaja

baik da ke menurun.
2 d

D tanda tangan litian ini, maanenyatakan

berse“tuk .‘r :: iﬁl ::: -.i\ h-
Peneliti "

2009

Yang Membuat Pernyataan

Nurhalimah (e )
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Kuesioner Data Demografi

Nama Informan
Jenis Kelamin :
Umur

Pekerjaan

Agama
Pendidikan

Alam

s
-

.
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LEMBAR CATATAN LAPANGAN

Pewawancara
Tanggal
Waktu

Tempat

Informan

Deskripsi kg ng )

' .)
g terjadi

1. ‘n komunikasi #@rhal ! A ¥ ang ditampildan pada
saMf

cara E

1-1;—-'

2. Ketidaksesuaian komunikasi verbal dan non verbal yang ditampilkan informan pada

saat wawancara
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Protokol Wawancara :

Tujuan Khusus Penelitian Protokol Wawancara

Menguraikan pengetahuan orang tua |I. Ceritakan bagaimana orang tua mengasuh
tentang pertumbuhan dan | remaja selama ini
perkembangan masa remaja. 2. Jelaskan tentang pertumbuhan dan

perkembangan yang terjadi pada remaja

Menurut bapak ibu perubahan apa saja
dipada remaja

ang tua terhadap

' an orang
“afwa agar re i I yang
de '

cambarangtenta 1! eran |I. F Ttakainmebagaima
dan™fangsi orang tua pad a : alamimembimbimbing rema ’
C iperilaku kekerz . b IS o kapan orang biasanya

~of

remaj

critakan 1" ng tua lakukan bila

7y
remaja “pe atau mendapatkan
1-32 )\

glatan apa saja yang dilakukan orang

tua dengan remaja bila sedang berkumpul
dirumah atau di luar rumah

5. Bagaimana proses pengambilan keputusan
dalam keluarga

6. Bagaimana aturan dalam rumah ini di buat
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dan dilaksanakan

Menguraikan faktor yang mempengaru
hi orang tua dalam memberikan pola
asuh pada remaja yang memiliki

perilaku kekerasan.

Mendapatka
antara Ora

1C

viendapatkan gambaran td
Cl

dalan ;

y 7

terhadap pe

menyelesaika perkelt

remaja perila

kekerasan. '.‘

1. Ceritakan bagaimana orang tua mengasuh
ibu/bapak diwaktu kecil

2. Ceritakan harapan orang tua terhadap

remaja

| F

¢

tua

tla mela '
arapan orang
sekof?

gfhadap

k

dalam me remaja

Dd
gan

Mendapatkan gambaran tentang harapan

orang tua terhadap peran dan fungsi

perawat jiwa komunitas dalam
mengatasi perilaku kekerasan pada
remaja.

Ceritakan harapan orang tua  terhadap
perawat jiwa dalam mengatasi perilaku

kekerasan pada remaja
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Kisi-Kisi Tema
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a o

a wn
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o
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Kata Kunci

Sub Tema

Tema

Tujuan Khusus

No
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Pengalaman orang tua...



Mendapatkan
gambaran keluarga
dengan masalah
perilaku kekerasan
pada remaja

Karakteristik Jenis perilaku
remaja dengan kekerasan yang
perilaku dilakukan remaja
kekerasan

Tidak mematuhi peraturan
sekolah

Membolos sekolah v v
v v
\Y ViV
\Y
¢ \
an tidak mau
__4 1g tua
ViV
| Masuk kama ping dan tidur \
gmbanting A\
Meng \Y
Bila sed® nghindar dengan \Y
pergi dari ruma
1 nak saya biasa saja \Y \Y
1mana ya tapi dia nggak v v
ik kelasa
\Y
\Y \
Komputer \Y \
main hingga larut malam ViR
Nginep dirumah teman \Y
Nongkrong sampai malam \ \
Main PS \

Kegemaran menonton dan
dan membaca adegan

Anak saya senengnya nonton film perang

Pengalaman orang tua...,
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kekerasan

Membaca komik naruto

Persepsi negatif
orang tua dalam
mengasuh
remaja dengan
perilaku
kekerasan

Menimbulkan beban | Merepgtkan Mengasuh A itu merepotkan ya apalagi
fisik saya juga harus mengerjakan pekerjaan
rumah dan mengurus anak serta keponakan

aja itu melelahkan

uh remaja

s remaja diomongin mulai
it Malus sampai kasar atau

ja khan bukan anak-
an juga dewasa jadi

pingungan aya bingungya déngan perilaku anak
, saya

alau anak oilsaya jadinya was-
- rena saya pupyal pengalaman yang
tld Ll

Tbu j o ng saya saya

Cara  orang
enegur remaja

Marah
Kalau kamu angi perbuatan yang

nggak ben mbuat kesalahan yang
sama kitdgke a nggak mau urusin
>

| R .
“"L‘@* amu ngga nurut-nurut sama kita-
msif ana pergi aja dari rumah ini

gpaknya marah seringnya
oncapkan kata-kata yang mengancam.
Tti sana pergi aja bapak ngga mau

curusin loe mau jadi glandangan kek
u terserah bukan urusan bapak.

Kalau saya sedang marah saya suka bilang
kalau ngga mau diatur orang tua udah sana
pergi aja catau cari ibu lain.
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Kalau kamu masih begitu saya nggak
sanggup mengurus kamu lagi

benda atau hak

Mengambil telepon genggam dan menjual
motor.

Koping ogang
tua menghadar
remaja
perilak
kekergsa

Udah dua bulan ini A ngga kita kasih uang
jajan ini merupakan bentuk hukuman dari
ita kakaknya.

ak saya udah makai uang
yalantuk main warnet ya jadi
¢ jajan nya dipotong untuk
ti.

ur mgga keluar-keluar
ayaltenang lagi

k tidak marah

at sabar ya

§ W k tidak marah
Leb RIS nak

Membet

<<

Berdoa pada ah gagar anak menjadi
anak yan;
Mengikutse maja ke pengajian

Identifikasi Pemahama
Pengetahuan orang | tentang tumbang
tua tentang | remaja
pertumbuhan dan

perkembangan

ramaja.

Pertumbumnnya cepat tambah
tinggi da‘ﬁ adannya naik.
Y

va tambah besar

e
Fo 3

@u mba T ya itu tumbuh payudara yang
emakin besar sudah menstruasi

L
-

Ya fungsi reproduksinya udah sempurna
udah mimpi basah

Pertumbuhan seks sekunder

Tumbuh jerawat, kumis.

Suaranya membesar
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Tumbuh bulu-bulu kayak bulu kakinya
dan bulu ketek kemaluan

Perkemabangan motorik F sering saya minta untuk memperbaiki
alat listrik rumah tangga

Pinter bikin aplikasi di komputer nyatuin
ambar  atau  ambil-ambil ~ gambar
aputer atau masukin photonya

. cepet deh ngerti cara ngutak
|8,

" F e1 dengan teman dari pada
ya sama orang tua kayak
\- .ahq E F’ g j sian salah ngomong

g, gampang marah

G

adap aturan yang

diatur suka pake

bantuan  utnuk
gerjakan PR

Bila saya ada“keperluan keluar rumah
maka say 1 inta bantuan untuk
mengawasi gasuh keponakan

Kadang supersetujuan anak.
Kalau amalah sering saya minta
‘h ka ikut memutuskan sendiri

ang dipilih

pan remaja terhadap masalah
nadapi

N mandiri

] arang  sholatnya  pingin  selalu
perkembangd eraga berjamaah terutama sholat magrib dan
spiritual isya

Keingin tauhuan tentang agama meningkat

Sekarang udah mau mengikuti pengajian
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tanpa disuruh

beribad
Memenuhi M
perkembangan
sosialisasi

Menguraikan faktor
yang menyebabkan
perilaku  kekerasan
pada remaja

Penyeb
perilak
kekerasa
remaj

u

perhatid

Perubahan

——

perilaku

Sholatnya masih bolong-bolong selalu
diingatkan untuk sholat.

csempatan
gaul

Ya kadang rumah saya dijadiin untuk
kumpul temen-temennya anak saya.

ag anak saya pergi ke mall dengan
emennya atau nonton
gam. olah raga atau pertunjukan

eritanya temennya tambah
nada aja mulai dari tukang
ak Kuliahan

r 8 bulan ditinggal
clantarin bapaknya,
tuk  menghidupi
sama orang lain

didik anak-anaknya
n kalau ngga mau
ma sapu lidi atau

Bapak say
sangat ke
ya A dan ti

idik anak-anaknya
in ya kalau udah A
1ubah.

119 marhu
whx wti kemauan A tidak ada keinginan

Saya trau
nakal su

aktu kecil kalau saya

Mamah saya selalu

Vangytl dipenuhi almarhumah

saya-orangnya permisif ya anak
dak pernah dilarang melakukan
pun mau merokok, pulang malam kek,
au pulang pagi ngga pernah kasih
komentar.

dapatkan
daari ayah dan ibu

H mungkin kurang mendapat perhatian
dari saya dan bapaknya ya karena saya
lebih memperhatikan kakaknya sementara
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bapaknya memperhatikan yang kecil.

Perbedaan pengasuhan | Saya sama ayahnya memiliki perbedaan
antarg h dan ibu cara mengasuh kalau saya ya itu anak
diajarkan disiplin tanggung jawab kalau
ayahnya permisif apa saja boleh sehingga
alau ada masalah dengan saya anaknya
aari perlindungan ke ayahnya.

aya S mengatakan kenapa ya bu
pale, sama mas A baik apa-apa

t kalau sama saya enggak
m erus.

yafjauh dan saya kerja
aya kurang mendapatkan
sclaia saya kerja

al bapak meninggal
masih membutuhkan
bimbinga AT dari orang tua

setelah papak i poal mamah sakit
jadinya kui gan.

Hr i ! P 1 endian dan sangat
3 sibt ja. daii hingga jumat dari
pagi kalau sabtu dan

minggu ersama  teman-
temannya

Kehilangan Saya berfik arena saya suduh

ang berati

bercerai amegini karena

| kehilang apanya

e WVaktu L’ meninggal dia sedih ya

‘h s, dan selama dua bulan sejak
Matiangmamah dia tidak mau keluar

couali sckolah pulang sekolah

g dikamar

a bercerai dari suami karena suami
aya selingkuh Keluarga broken home

Saya khan seorang janda karena cerai
dengan papanya saat ini komunikasi anak
dengan papanya kurang lah karena mantan
suami sudah memiliki keluarga.
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Ekonomi Keterbatasan ekonomi | Keadaan ekonomi saya saat ini sangat
keluarga bertolak belakang dengan kondisi saat
saya masih memiliki suami

Dulu waktu ada papanya semua kebutuhan
terpenuhi kalau sekarang ya saya harus
membuat prioritas mana yang harus dibeli
ang tidak

marah  bapaknya sering tidak
ngomong anaknya hingga

} papanya telpon anak-anak

na pengaruh teman
arena bergaul
a nongkrong di

engan anak pasar
dan tidak sekolah
nongkrong dan

a as..Sa k saya baik tapi
waktu mulai nakal karena

salah pilih te a bergaulnya sama anak
ang suk: an mencuri
Menurut a berantem Kkarena

Mmﬂm
Lingkun pat tinggal kita khan
gket pa&tau khan lingkungan pasar

ﬁh orang-orang yang ngaa bener

gkungan disini sih baik-baik ya
menurut suami saya lingkungan
dibelakang kurang baik remajanya sering
mabuk dan ada yang  narkoba dan
kebetulan anak saya suka nongkrongnya
di belakang karena disana ada lapangan
tempat anak-anak kumpul.
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Lingkungan yang kurang
memperhatikan pendidikan

Lingkungan disini kurang bagus ya karena
keluarga disini kurang memperhatikan
pendidikan anak banyaknya jadi supir
anggot dan tukang ojek

Menjadi

Mengetahui  bentuk
dukungan yang
dibutuhkan orang tua
dalam
Menanggulangi
perilaku  kekerasan
pada remaja

Harapan ora
tua terhadap
sekolah

kalau marah sama S bapaknya sering

aemukul anaknya.

sekolah di Y pernah dipalak sama
elasnya sehingga berantem. Waktu
dilgM juga berantem sama adek
karena malak adek kelasnya.

a engejar kepandaian aja
i pamy santun dan pelajaran
perilaku terhadap orang tua
an o eagamaan.

Tidak
engajarka
gama

ahuan aja tetapi
dy pekerti dan nilai-

N r

Y.

Bisa
dan be

p memiliki akhlag

dalam kehidupan
engawang-gawang

Ilmunya bisa
sehari-harf
serta bisa

_Dencrapen dis ip)

Guru meWcontoh disiplin kepada

Y i mTS

it

siswa
bih bahembimbing siswa didalam

sanakan kegiatan ekstra kurikuler

IEHTOung engan orang tua murid lebih
pengawasan terhadap anak-anak

akal lebih diperketat

asckolah seharusnya deket sama siswa
rutama dengan anak yang bermasalah

Harapan orang

tua

perawat jiwa

cngetahui
perawat jiwa

Pengetahuan ids
masyarakat  tentang | keberadaa
perawat  kesehatan | di puskesmas

terhadap

Saya pernah dengar tentang perawat jiwa
tapi setahu saya belum ada ya di
puskesmas-puskesmas ada perawat jiwa

Pengalaman orang tua...,
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jiwa khusus

Yang saya tau dipuskesmas Cuma ada
perawat , bidan dan dokter kalau perawat
khusus jiwa enggak tau ya

Enggak tau ya kalau ada perawat jiwa

engga tau ya

pnantra sama dokter aja sertada

i di puskssmas saya adanya perawat
id

obatnya ke dokter 24 jam
aja,_jadi enggak tau ada

Tertt cgiatan remaja
N8 3 k 7 Menjaga ngan lingkungan
pemerintab i A . tetangga
tokoh e .

masyaraka
lingkunga

<l <l<

Kalau a lah ya saya suka diskusi

']
‘5“ an fetangga terutama yang saya
bk ggap tug dan dituakan

dsingkunean sini sangat kekeluargaan ya
ntu kalau ada kesulitan

% raldfakut.serta | Tokoh di masyarakat seperti pak rt atau
A e rw dan lurah dapat membantu remaja
menjalurkan bakat

Tokohs.. .4 yarakat | Tokoh masyarkat merangkul remaja bukan
merang cmaja malah menjauhi

Kegiatan yang | Membuat suatu kegiatan yang
berkesinambungan dari | berkesinambungan bagi remaja yang
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pemerintah terintegrasi dengan berbagai pihak.

Bentuk layanan yang | Jenis Kegiatan yang dapat | Pengajian v A%
diharapkan : untuk
\Y
kerja biar nga pada v
\Y
\Y
\Y \Y
atau artikel di A% v
Karena s aya sering diskusi
dengan gr. a atau kakak-kakak
tentang M membimbing  anak
au ad alah dengan angga ya saya v
i dengan kakak yang no 3 karena
nurut sama kakak itu .
tka diskusi sama kakak atau \%
entang bagaimana membimbing
Taja
aya sering diskusi sama tetangga atau ke
ustad
Kadang diskusi dengan teman sekantor
yang anaknya sukses atau ke ustad
Tanya ke ustad \Y
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No

Tujuan Khusus

Tema

Sub Tema Katagori Kata Kunci

— g

N g

o T

Mengetahui
gambaran peran dan
fungsi orang tua
dalam mengasuh
remaja dengan
perilaku kekerasan

Pelaksanaan

peran orang tua

secara formal

Saya berusaha memenuhi kebutuhan
makanan anak sesuai dengan keuangan
bukan keinginan

Pelaksanaan
orang  tua
formal

Upaya

peran
secara

ano tua memenuhi

< |+

ebutuhan makanan kita kakak-
ai-ramai saling membantu
h yang lain kakak yang di
nggmemenuhi kebutuhan

a kita berusaha
cukupi kebutuhan
mereka tetapi sesuai

alau a‘beliin kalau nga ada kita
tunda d

ilian keuangan saya
i tapi karena udah
ngae papail a uang sakunya
disesua disi sekarang.

Naa uang S
atu mINggu s¢

Ya satu ggu dengan bensin kadang
75.000 te gnya
Ya sehari 3¢ an enggak ongkos ya

kalau jajam' kadang-kadang aja.
Ya CukLgi sekolahnya juah ya tapi

alau pa, ar kakaknya atau ayahnya.
e

dan menjadikan panutan

agama dalam
seperti  sholat

rgajarkan nilai-nilai
chidupan  sehari-hari
berjamaah

olatlima | Selalu mengingatkan untuk sholat 5 waktu

KCpada remaja

R kamu udah gede sholat itu wajib tidak
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boleh ditinggalkan

kan waktu luang | Ya kalau libur kita manfaatin dirumah aja
ig. bersama | kumpul apalagi kalau pas tanggal tua atau
ke mall

dang-kadang  berkunjung  kerumah
a

apikan tanaman di depan rumah

badannya cepat tambah
badannya naik.

Mengidentifikasi Pemahaman
Pengetahuan  orang | orang

tua tentang | tentang Wme
pertumbuhan dan | kembang réma
perkembangan

remaja.

buh payudara yang
enstruasi

sigya udah sempurna

mimpi basa

Tu

Suarany

Tumbuh bula=buli kayak bulu kakinya
dan bulu Han

F sering sa untuk memperbaiki
alat listrik gga

Pinter bikin aplikasi di komputer nyatuin

il “Bambar ambil-ambil ~ gambar
i Ml

komputer atau masukin photonya
Kalg pet deh ngerti cara ngutak
719,

T

percaya dengan teman dari pada
¢ tua jadinya sama orang tua kayak
gimana ya

perkef
psikolog

Suka marah dan emosian salah ngomong
dikit aja marah.

Gampang tersinggung, gampang marah
karena hal yang sepele
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aturan

Pemberontakan terhadap

Suka memberontak terhadap aturan yang
sudah ada dirumah.

4

Mau bebas ngga mau diatur suka pake
maunya sendiri

sering saya minta bantuan utnuk
bantu adiknya mengerjakan PR

saya ada keperluan keluar rumah
ya serlng minta bantuan untuk
an mengasuh keponakan

1inta persetujuan anak.

alah  sering saya minta
ikut memutuskan sendiri
ih

emahami

erkembangan ?
Sosialjs Jir"'r

sadaran

pingin  selalu
sholat magrib dan

W agama meningkat

Sekara engikuti pengajian

r,
u A
ﬂ

tanpa disuru
Sholatnya ong—bolong selalu
diingatkan

atan

Ya kadaw saya dijadiin untuk
emennya anak saya.

kumpul

; u‘[“ g anak saya pergi ke mall dengan
1cme nya atau nonton

Fan olah raga atau pertunjukan

au denger ceritanya temennya tambah
banyak ya dari mana aja mulai dari tukang
beca sampai anak kuliahan

Mendapatkan Karakteristik Jenis perilaku | Tidak atuhi peraturan | Membolos sekolah
gambaran  keluarga | remaja  dengan | kekerasan yang | sekolah
dengan masalah | perilaku dilakukan remaja

Pengalaman orang tua...,

Nurhalimah, FIK Ul, 2009




perilaku  kekerasan

kekerasan

pada remaja
kekerasan | Tawuran v
Berkelahi v ViV
wkan pemalakan v
anipemcurian \Y
pkan kata-kata kasar
9 ViV
ing dan tidur \
A%
MMep ocdor-pedor pint v
3 enghindar dengan
pergil
Ya prest anak saya biasa saja v
ya  cenderung ang bagus ya
rangkingn ara 35-40
Ya prestaginya“gtmana ya tapi dia nggak v v
pernah ng elasa
emanfaatay gL Main Wab \%
5 : i v
pmputer \ \
R ain hingga larut malam v
Nginep dirumah teman
Nongkrong sampai malam \Y \Y
Main PS \4

Kegemaran  menyaksikan
adaegan yang menampilaka

Anak saya senengnya nonton film perang
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kekerasan : menonton film
perang dan membaca komik
Narutg,

Persepsi negatif
orang tua dalam
mengasuh
remaja  dengan
perilaku
kekerasan

Menimbulkan beban
fisik

h remaja

|I

Iil

Mengasuh A itu merepotkan ya apalagi

saya juga harus mengerjakan pekerjaan

wnah  dan  mengurus anak  serta
akan

gaja itu melelahkan

J

Bulf

aja

aja diomongin mulai
s sampai kasar atau

Iy
]

Koping  orang
tua dala
menghadapi
remaja dengan
perilaku
kekerasan

TGRS TN

khan bukan anak-
1 juga dewasa jadi

bingung " ya dengan perilaku anak

sayay

Kalau "8
was karena" saya"pt]
tidak men

saya jadinya was-
a pengalaman yang

tidak membayarkan
igunakan untuk main
rang saya suka curiga

Anak saya
uang sek
Warnet

Midengan a a

o
sdaillpd

kamar tidur ngga keluar-keluar
i saya tenang lagi

Lebih menahan diri untuk tidak marah

21O

esabaran

Saya harus sangat-sangat sabar ya

Lebih menahan diri untuk tidak marah

Berusaha memahami remaja

Lebih toleran terhadap anak
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Menguraikan faktor
yang menyebabkan
perilaku  kekerasan

Penyebab
perilaku
kekerasan pada

Mendapatkan
hukuman fisik dari
orang tua pada pada

5 ——
e orang
terhadap anak sejak kecil

aan

Memberikan nasehat \Y \

Berdoa pada tuhan Berdoa pada Allah agar anak menjadi | V A"
anak yang sholeh

remaja | Mengikutsertakan remaja ke pengajian v

.

darah

mengulangi perbuatan yang
endr dan membuat kesalahan yang
ta jarga nggak mau urusin

a'murut-nurut sama Kkita-
: i aja dari rumah ini

peialau.mbapak marah  seringnya

ata yang mengancam.

bapak ngga mau

ngurusinglog 1i glandangan kek
erah b N bapak.

Sepe

h saya suka bilang
kal3 paudi

ang tua udah sana
pergi & lain.

Kalau kanitr“masth gbegitu saya nggak
sanggup u lagi
Mengambil genggam dan menjual

motor.

-

dua bulan ini A ngga kita kasih uang
ini pakan bentuk hukuman dari

ya.

anak saya udah makai uang
plahnya untuk main warnet ya jadi
atah uang jajan nya dipotong untuk
mengganti.

tua

Suami saya sejak umur 8 bulan ditinggal
sama bapaknya, ditelantarin bapaknya,

menjadi loper koran untuk menghidupi
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pada remaja

remaja

masa lalu dirinya, menumpang sama orang lain
siang malam dia kerja.

an traumatik pada
perilaku

dengan ke

dijewer

Ayah saya dulu mendidik anak-anaknya

ras dan disiplin kalau ngga mau

mengaji kita disabet sama sapu lidi atau

lebih™me
| bapakny
aya sam

ayahn y

saya tlda

kalau ada
mencari
Suami say a

apapun
S “ﬁm

saya dulu mendidik anak-anaknya
ceras dan disiplin ya kalau udah A
tidak bisa diubah.

a waktu kecil kalau saya
er

Mamah saya selalu
ail A tidak ada keinginan
almarhumah

mendapat perhatian
a ya karena saya
kaknya sementara
n yang kecil.

emiliki perbedaan

engasu lad saya ya itu anak

pung jawab kalau
saja boleh sehingga
gan saya anaknya
e ayahnya.

permisif ya anak

dilarang  melakukan
kok pulang malam kek,
ngga pernah kasih

2 T

qmm_—‘l;—— o

mengatakan kenapa ya bu
sama mas A baik apa-apa
tapi kalau sama saya enggak

’.h ya marah terus.

“mendapa arena b

apaknya jauh dan saya kerja

ols W 1 fua jadinya anak saya kurang mendapatkan
pengawasan selama saya kerja

Kurangfiya bimbingan dan | Dari kecil A ditinggal bapak meninggal
pengarahan dari orang tua dunia sedangkan dia masih membutuhkan
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bimbingan dan arahan dari orang tua
setelah bapak meninggal mamah sakit
jadinya kurang bimbingan.

Suami saya orangnya pendian dan sangat
sibuk bekerja dari senin hingga jumat dari
vagi  hingga malam kalau sabtu dan
gu  mancing  bersama  teman-

ya

apakah karena saya suduh
saya begini karena

papanya

eninggal dia sedih ya
clama dua bulan sejak
a tidak mau keluar
ah pulang sekolah

2 ami karena suami
saya selipgkublGe ya broken home

ava Kkhar jenda karena cerai
n papanya saa komunikasi anak
derrs anyak lah karena mantan

suami s eluarga.

Keadaan a saat ini sangat

ngan kondisi saat
saya masih suami

bertolak
Dulu wakwanya semua kebutuhan
terpenuh!' sekarang ya saya harus

e Bmembua tas mana yang harus dibeli
h& ang tidak

Bila __marah bapaknya sering tidak
gomong anaknya hingga
ari

arang khan mantan suami sudah
emiliki ~ keluarga  lagi  jadi ya
komunikasinya sangat kurang ya

Saat ini bila papanya telpon anak-anak
menjawab ala kadarnya

Pengaruh buruk dari | Pengaruh  teman  yang | Anak saya begini karena pengaruh teman
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teman/ peergroup buruk yang nggak bener ya karena bergaul
dengan anak yang suka nongkrong di
jalanan

A seringnnya main dengan anak pasar
yang pengangguran dan tidak sekolah
ang kerjaannya cuma nongkrong dan
B11in orang-orang.

kelas satu anak saya baik tapi
lasydua ya dia mulai nakal karena
h teman ya bergaulnya sama anak
tkal tem, dan mencuri

saya berantem Kkarena

tmggal kita khan
an lingkungan pasar
mb ang ngaa bener
bang remaja l kumpt

ang tidak | Kalau li i sih baik-baik ya
ilai api men saya lingkungan
eperti | @ ang ku g baik remajanya sering

inc | mab o narkoba dan
kebe suka nongkrongnya
di belakang a disana ada lapangan
tempat an ul.

Lingkunga rang bagus ya karena
keluarga rang memperhatikan

pendidi anyaknya jadi supir
g ARG o0t d ng ojek

marah sama S bapaknya sering

ainaknya.

sekolah di Y pernah dipalak sama
clasnya sehingga berantem. Waktu
vlah di M juga berantem sama adek
clasnya karena malak adek kelasnya.

Mengetahui harapan | Harapan dan | Harapan orang A S angan | Tidak hanya mengejar kepandaian aja
dan dukungan yang | dukungan yang | terhadap pendidik anta g a-akademik | tetapi juga sopan santun dan pelajaran
dibutuhkan orang tua | dibutuhkan dengan™c bagaimana berperilaku terhadap orang tua
dalam orang tua dalam dan penanaman nilai keagamaan.
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Menanggulangi menanggulangi
perilaku  kekerasan | perilaku

pada remaja kekerasan
remaja

Tidak hanya pengetahuan aja tetapi
mengajarkan juga budi pekerti dan nilai-
acama

enjadikan remaja memiliki akhlag
re§tasi baik

Jiterapkan dalam kehidupan
dak  mengawang-gawang
kefgja

ing siswa didalam

E i kstra kurikuler

ingan yang ¢ tua murid lebih
a si grhadap anak-anak
tat

deket sama siswa
yang bermasalah

Harapan orang 2 Saya pernah”dengar tentang perawat jiwa
nadar] aga | tapi seta elum ada ya di
gperay; ya | puskesmas- s ada perawat jiwa

khusus

dipuskesmas Cuma ada
dan dokter kalau perawat

Yang s

gy "Perawat |,
‘hu jiwa enggak tau ya
TEE— EEn O ook a kalau ada perawat jiwa

p— | s,

poAtau ya

alau di puskesmas saya adanya perawat
pak mantra sama dokter aja sertada
deh bu bidan

Kalau saya berobatnya ke dokter 24 jam
dan ke bidan aja jadi enggak tau ada
perawat khusus jiwa

Meningkatnya peran dan | Puskesmas
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fungsi perawat khususnya
perawat jiwa di Masyarkat:
penyulullan tentang cara

Sekolah

pertemuan warga

han

engajian

E a saat kegiatan remaja
2 abai dengan lingkungan

<l <<

saya suka diskusi
tama yang saya

kekeluargaan ya
saling : esulitan

Karena aya sering diskusi

dengan ordngeety tau kakak-kakak
tentang 1 embimbing  anak
saya

ey, Aigoa P
L"b aya suka diskusi sama kakak atau
adL g bagaimana membimbing

Kalau ad dengan angga ya saya
diskusi h akak yang no 3 karena
a

rut sama kakak itu .

cring diskusi sama tetangga atau ke

1
d

adang diskusi dengan teman sekantor
yang anaknya sukses atau ke ustad

Tanya ke ustad

Ketemen

Tokoh di masyarakat seperti pak rt atau

<<
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pak rw dan lurah dapat membantu remaja
menjalurkan bakat

Tokoh masyarkat merangkul remaja bukan A%
malah menjauhi
a diadaka pengajian remaja secara rutin A%

arana olah raga seperti
bola atau bulu tangkis

kerja biar nga pada

Kegiata berjalan jangan hanya
setengah ah tahun ini ada tahun
depa ngga ada.tau artikel di

\Y
\Y
kegiatan yang
1 remaja yang
agai pihak.
Mestinya ada a dari pemerintah
jadi setia ada kegiatan yang
tumpang tin
v
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